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 ABSTRAK
 Laela, Chofitnah Rohmatul 2015. Pengaruh Relation-oriented Leadership
 Behavior terhadap Work-Life Balance pada Wanita Pekerja. Skripsi. Jurusan
 Psikologi Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Semarang. Pembimbing
 Utama: Amri Hana Muhammad, S.Psi. M.A
 Kata Kunci: Relation-Oriented Leadership Behavior, Work-Life Balance, Wanita
 Penelitian ini dilatarbelakangi adanya fenomena peningkatan jumlah
 wanita yang bekerja. Wanita pekerja mempunyai peran dan tanggung jawab di
 dalam pekerjaannya serta di kehidupan pribadinya. Wanita rentan mengalami
 konflik peran, sehingga keseimbangan antara kehidupan dan pekerjaan (work-life
 balance) menjadi prioritas bagi wanita pekerja. Keseimbangan dapat tercapai
 dengan dukungan dari atasan yang dapat diwujudkan dengan gaya
 kepemimpinannya yang pro terhadap bawahan, yaitu relation-oriented leadership
 behavior. Tujuan dari penelitian ini adalah 1) mengetahui gambaran work-life
 balance pada wanita pekerja, 2) mengetahui gambaran relation-oriented
 leadership behavior di organisasi, 3) mengetahui sejauhmana pengaruh relation-
 oriented leadership behavior terhadap work-life balance pada wanita pekerja.
 Subjek penelitian ini adalah karyawan wanita di sebuah kantor wilayah
 Bank BNI di Semarang. Sampel yang diambil berjumlah 60 orang dengan
 menggunakan teknik sampling jenuh. Pengambilan data dalam penelitian ini
 menggunakan skala relation-oriented leadership behavior dan skala work-life
 balance. Skala relation-oriented leadership behavior dan skala work-life balance
 telah teruji valid dan reliabel. Pada skala relation-oriented leadership behavior
 koefisien validitas aitem 0,243 sampai dengan 0,665 dengan signifiknsi 0,000
 sampai dengan 0,001sedangkan koefisien reliabiltas sebesar 0,756. Pada skala
 work-life balance koefisien validitas aitem 0,256 sampai dengan 0,668 dengan
 signifikansi 0,000 sedangkan koefisien reliabilitas 0,855.
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa work-life balance berada pada
 kategori tinggi dengan dimensi yang paling menonjol yaitu work interference
 personal life. Relation-oriented leadership behavior dalam organisasi berada
 pada kategori tinggi dengan dimensi paling menonjol yaitu pemberian dukungan.
 Dengan analisis regresi diperoleh hasil ada pengaruh antara relation-oriented
 leadership behavior terhadap work-life balance pada wanita pekerja di Kanwil
 Bank BNI Semarang. Nilai F regresi sebesar 2861,980 dengan signifikansi 0,000
 pada taraf siginifikansi 5%. Sumbangan relation-oriented leadership behavior
 terhadap work-life balance adalah sebesar 98,1 % dan sisanya 1,9 % dipengaruhi
 oleh faktor lain.
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 BAB 1
 PENDAHULUAN
 1.1 Latar Belakang Masalah
 Pada saat ini wanita telah mengalami kemajuan dalam berbagai hal.
 Fenomena wanita bekerja bukan merupakan hal yang aneh lagi bagi masyarakat
 kita. Menurut Anoraga (2009: 11) bekerja merupakan hal yang dibutuhkan wanita
 dan pria. Bekerja merupakan hal yang mendasar dan dibutuhkan manusia. Wanita
 jaman sekarang bisa melakukan pekerjaan yang biasanya dilakukan oleh kaum
 pria. Dalam dunia politik pun tidak luput dari campur tangan wanita. Bangsa
 Indonesia pun pernah di pimpin oleh pemimpin wanita. Pada saat ini, terjadi pula
 pergeseran jenis pekerjaan yang dilakukan pria, sekarang ini banyak juga
 dilakukan wanita. Perkerjaan tersebut mulai dari pekerjaan yang mempunyai
 ―prestise‖ seperti dokter, ahli konstruksi bangunan, ekonom, sampai pekerjaan
 kasar, seperti kuli panggul, maupun tukang becak. Hal ini dapat membuktikan
 bahwa wanita diberi kesempatan yang besar untuk menjalankan kiprahnya di
 dunia kerja.
 Peningkatan jumlah tenaga kerja terjadi di Indonesia berdasarkan Survei
 Angkatan Kerja yang dilakukan oleh Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2012,
 menunjukkan bahwa pada tahun 2009 sebanyak 39,9 juta wanita bekerja dan
 pada tahun 2012 jumlah tersebut meningkat hingga mencapai 41,7 juta wanita
 yang bekerja (http://www.bps.go.id). Peningkatan jumlah tenaga kerja wanita
 http://www.bps.go.id/
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2
 terjadi dari tahun ke tahun. Jumlah tenaga kerja di Jawa Tengah pada tahun
 2013, khususnya di kota Semarang ada sekitar 166.370 orang wanita yang
 bekerja, sedangkan di kabupaten Semarang jumlah tenaga kerja sekitar 27.327
 orang (www.nakertransduk.jatengprov.go.id) .
 Pandangan tradisional mengatakan peran utama seorang pria adalah bekerja
 di luar rumah sedangkan peran utama wanita adalah mengurus rumah tangga.
 Namun, pandangan tersebut saat ini telah secara perilaku berubah. Pergeseran
 nilai mengenai pekerjaan dianggap sebagai salah satu alasan meningkatnya
 jumlah tenaga kerja wanita. Keterlibatan para wanita dalam dunia kerja dapat
 bernilai positif ataupun negatif. Nilai positif keterlibatan wanita dalam dunia kerja
 yaitu kontribusi mereka dalam menciptakan hubungan yang lebih setara antara
 suami dan istri serta meningkatkan harga diri bagi wanita. Bekerja sebagai sarana
 untuk mengekspresikan dan mencapai kualitas hidup yang lebih baik juga menjadi
 salah satu alasan meningkatnya jumlah wanita yang bekerja. Keterlibatan wanita
 dalam dunia kerja tidak hanya untuk memenuhi kebutuhan ekonomi, namun juga
 sebagai sarana untuk mencapai aktualisasi diri serta dapat menjadi model positif
 bagi perkembangan anak.
 Sementara nilai negatif dari keterlibatan wanita dalam dunia kerja adalah
 dengan bekerja diluar rumah wanita menjadi memiliki peran yang lebih kompleks,
 berkurangnya waktu untuk suami dan anak, bahkan bisa jadi kepentingan diri
 wanita menjadi terabaikan demi kepentingan pekerjaan dan keluarga. Adanya
 berbagai peran berpotensi dapat memicu munculnya konflik peran. Konflik peran
 http://www.nakertransduk.jatengprov.go.id/
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3
 muncul ketika satu peran membutuhkan waktu dan perilaku yang kompleks serta
 berakibat pada sulitnya pemenuhan kebutuhan peran yang lain (Greenhaus, dalam
 Ayuningtyas & Septarini, 2013: 2).
 Besarnya tingkat partisipasi angkatan kerja wanita untuk bekerja di pasar
 kerja dipengaruhi oleh banyak faktor. Faktor pendidikan memiliki andil yang
 cukup besar terhadap meningkatnya partisipasi wanita dalam pasar kerja. Faktor
 ekonomi yaitu meningkatkan kesejahteraan keluarga, dan faktor sosial yaitu
 adanya unsur prestige (gengsi) terutama bagi wanita yang berpendidikan tinggi
 serta menganggap bekerja merupakan salah satu pembuktian atau aktualisasi diri
 (Putri & Purwanti, 2012: 2).
 Ada anggapan yang berbeda dari sifat pekerjaan antara wanita dengan pria.
 Pekerjaan yang dikerjakan pria di dalam keluarga dianggap lebih bersifat fleksibel
 sedangkan pekerjaan wanita dalam keluarga dianggap lebih bersifat rutinitas
 (Ahmad & Ford, Heinen & Langkamer dalam Handayani, 2013: 91). Wanita
 memiliki rasa tanggung jawab terhadap tugas-tugas rumah tangga yang lebih
 besar dibandingkan pria (Tingey, dkk, 1996). Oleh karenanya, menjadi wajar bila
 wanita merasa lebih terikat dengan perannya di dalam keluarga jika dibandingkan
 dengan pria.
 Wanita yang telah menikah dan bekerja memiliki sebuah tantangan
 tersendiri dibandingkan dengan wanita yang belum menikah. Hal tersebut karena
 wanita yang telah menikah dan bekerja memiliki tugas dan tanggung jawab yang
 lebih banyak sehingga, cenderung mengalami kebimbangan antara perannya
 sebagai pekerja dan sebagai ibu rumah tangga. Tantangan yang mungkin muncul
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4
 adalah konflik peran ganda yang menuntut waktu dan tenaga tambahan serta
 adanyan persaingan dengan suami untuk pemenuhan kebutuhan (Prihandhany,
 2014: 4).
 Resiko yang dihadapi oleh wanita pekerja adalah terbengkalainya keluarga,
 terkurasnya tenaga dan pikiran serta sulitnya menghadapi konflik peran dan
 kedudukan sebagai ibu rumah tangga karena banyaknya waktu yang dihabiskan di
 luar rumah. Pasangan yang bekerja menghadapi tuntutan ekstra dalam waktu dan
 energi, konflik antara pekerjaan dan keluarga, kemungkinan rivalitas antar
 pasangan, kecemasan serta rasa bersalah berkaitan pemenuhan kebutuhan anak
 (Papalia, 2008: 716). Kenyataannya cukup banyak wanita yang tidak cukup
 mampu mengatasi hambatan tersebut, sekalipun memiliki kemampuan teknis yang
 cukup tinggi, karenya jika wanita yang bekerja tidak pandai menyeimbangkan
 peran ganda tersebut akhirnya akan menimbulkan masalah (Anoraga, 2009: 121).
 Work-life balance memainkan peranan penting dewasa ini karena karyawan
 atau bawahan menginginkan untuk mencapai dan memenuhi antara kehidupannya
 pada pekerjaan dan kehidupan di luar pekerjaan. Keseimbangan dalam kehidupan
 dan pekerjaan menjadi suatu kebutuhan bagi individu agar tercipta kehidupan
 yang penuh makna dan berkualitas (Utami dalam Nashori, 2009: 201). Work-life
 balance diartikan sebagai “keseimbangan” pada diri individu antara kehidupan
 dalam pekerjaan dengan kehidupan lainnya sebagai mahluk sosial. Arti
 “keseimbangan” disini bukan “sama dengan” berdasarkan jumlah (kuantitas)
 namun, lebih diartikan secara psikologis.
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 Mencapai „keseimbangan‟ antara kehidupan dan pekerjaan semakin di
 prioritaskan. Semakin banyak individu yang mendukung „gaya hidup‟ seperti ini
 mengisyaratkan bahwa tujuan utama karir adalah menyeimbangkan dan
 mengintegrasikan kebutuhan pribadi, kebutuhan keluarga, dan kebutuhan
 pekerjaan. Dengan demikian, konsep keseimbangan kerja dan kehidupan (work-
 life balance) memainkan peran penting untuk hidup terbebas dari masalah
 kesehatan yang berhubungan dengan mental (seperti stress, depresi, kecemasan,
 dan lain-lain) serta memperoleh kepuasan dalam pekerjaan, dan strategi adaptif
 dalam menangani situasi stress baik di tempat kerja ataupun di rumah (Kaur,
 2013: 24). Konsep mengenai keseimbangan kerja dan kehidupan (work-life
 balance) marak dikaji karena adanya peningkatan jumlah wanita yang terlibat di
 dunia kerja, adanya perubahan teknologi, perubahan nilai serta perubahan
 demografi (Sverko, Arambasic & Galesic dalam Ayuningtyas & Septarini, 2013:
 5).
 Konsep work-life balance cocok dikaji selain karena meningkatnya jumlah
 wanita yang bekerja tapi juga dikarenakan wanita yang bekerja cenderung
 mengalami konflik peran ganda. Penyeimbangan tanggung jawab ini cenderung
 lebih memberikan tekanan bagi wanita bekerja karena selain menghabiskan
 banyak waktu dan energi, tanggung jawab ini memiliki kesulitan pengelolaan
 yang tinggi. Konsekuensinya, jika wanita kehabisan energi maka keseimbangan
 mentalnya terganggu sehingga dapat menimbulkan stress. Wanita pekerja juga
 merupakan ibu rumah tangga yang sulit lepas begitu saja dari lingkungan
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 keluarga, karenanya dalam meniti karier wanita mempunyai beban dan hambatan
 lebih berat dibandingkan pria (Anoraga, 2009: 121).
 Frone (dalam Ayuningtyas & Septarini, 2013: 2 ) mengatakan bahwa work
 life balance dipresentasikan oleh sedikit konflik yang muncul karena menjalankan
 berbagai peran serta memperoleh keuntungan dalam menjalankan perannya.
 Konflik peran cenderung terjadi pada wanita yang bekerja dengan berbagai peran
 yang dimilikinya. Mederer (dalam Ayuningtyas & Septarini, 2013: 2) mengatakan
 bahwa wanita memiliki rasa tanggungjawab terhadap tugas-tugas rumah tangga
 yang lebih besar dibandingkan pria. Sedangkan Greenhaus dan Beutell (dalam
 Laksmi & Hadi, 2012: 125) mengatakan bahwa wanita akan memiliki pengalaman
 konflik peran ganda yang lebih tinggi daripada pria dikarenakan wanita memiliki
 tanggungjawab yang kebih besar tehadap keluarga dan mengalokasikan sebagian
 besar waktu mereka terhadap keluarga. Oleh karena itu pekerja wanita dalam
 suatu organisasi lebih rentan mengalami konflik peran ganda.
 Greenhaus, dkk (2003: 513) mengungkapkan bahwa work-life balance
 sebagai keadaan dimana individu merasa terikat dan puas terhadap perannya di
 dalam keluarga dan pekerjaannya. Kirchmeyer (dalam Kalliath dan Brough, 2008)
 mengatakan bahwa work-life balance adalah tercapainya kepuasan disemua aspek
 kehidupan dan hal tersebut membutuhkan tenaga, waktu dan komitmen yang
 terbagi dengan baik ke semua bagian.
 Seiring dengan perkembangan karier, karyawan akan terus melakukan
 evaluasi mengenai pencapaian hidupnya dan aspek yang dinilai tidak hanya
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 menyangkut pekerjaan. Banyak perusahaan menganggap bahwa kesuksesan karier
 cukup berupa kenaikan gaji dan jabatan, namun sebenarnya banyak karyawan
 yang mengharapkan bentuk tidak berwujud dari kesuksesan karier mereka berupa
 keseimbangan kehidupan-kerja (Finegold & Mohrman, dalam Ramadhani, 2012:
 4). Namun pada kenyataannya, ketidakseimbangan antara kehidupan dan karier
 selalu ada, misalkan target penyelesaian tugas yang mendesak, rapat hingga larut
 malam, serta perjalanan bisnis ke luar kota membuat kebutuhan keluarga
 terganggu. Hal ini bisa diantisipasi berupa perencanaan yang baik dari karyawan
 atau bawahan untuk membuat kebijakan ramah keluarga dari perusahaan
 (Ramadhani, 2012: 4).
 Tidak ada ukuran yang sesuai apakah sudah “seimbang” atau belum karena
 setiap individu memiliki perbedaan kehidupan dan prioritas dalam hidupnya. Oleh
 karena itu, perusahaan harus memikirkan strategi work-life balance seperti apa
 yang akan diterapkan dalam perusahaannya dengan cara memahami kebutuhan
 para karyawannya yang tentunya berbeda antara karyawan yang satu dengan yang
 lain serta memahami keseimbangan seperti apa yang diinginkan atau dibutuhkan
 oleh para karyawan atau bawahan (Clutterbuck D, dalam Erinta 2013: 5)
 Banyak karyawan yang tidak mampu untuk menjaga dan mempertahankan
 keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupannya di luar pekerjaan (Deery;
 Hammig & Bauer, 2013: 6). Akibat tidak seimbangnya antara kerja dan keluarga
 akan menyebabkan fokus kerja yang menurun yang berakibat turunnya kepuasan
 kerja, terutama pada karyawan wanita. Seorang wanita yang telah menikah
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 mempunyai peran dalam keluarga inti sebagai istri, sebagai ibu, dan sebagai
 pengurus rumah tangga. Dalam tiga peran tersebut, wanita memberikan diri
 sepenuhnya demi kesejahteraan keluarga. Namun dalam kehidupan modern dan
 dalam era pembangunan dewasa ini wanita dituntut dan sering juga bermotivasi
 untuk memberikan sumbangan lebih dari itu. Banyak wanita tidak merasa puas
 hanya dalam ketiga peran diatas, dan sering keadaan ekonomi keluarganya
 menuntut bahwa ia bekerja di luar, atau mencari kegiatan yang dapat menambah
 penghasilan keluarganya (Munandar, 1985: 47).
 Tuntutan pekerjaan berhubungan dengan tekanan yang berasal dari beban
 kerja berlebih dan waktu, seperti pekerjaan harus diselesaikan terburu-buru dan
 deadline. Sedangkan tuntutan keluarga berhubungan dengan waktu yang
 dibutuhkan untuk menangani tugas-tugas rumah tangga dan menjaga anak.
 Permasalahan tersebut mengaibatkan ketidakseimbangan kerja hidup (work-life
 balance) dari situasi peran ganda wanita. Peran ganda yang dijalankan oleh wanita
 tidak terlepas dari adanya dukungan sosial baik dukungan sosial, dukungan dari
 lingkungan keluarga maupun lingkungan kerja. Moberg (dalam Erinta, 2013: 7))
 menyatakan bahwa untuk mencapai work-life balance, wanita membutuhkan
 dukungan sosial dari pasangan, orang tua, teman, atasan dan rekan kerja.
 Poulose dan Sudarsan (2014: 5-12) menyebutkan faktor dari work-life
 balance diantaranya faktor individual, faktor organisasional, faktor masyarakat
 dan faktor lainnya. Didalam faktor organisasional terdapat superior support
 (dukungan atasan atau pemimpin). Atas dasar ini, terkait dengan adanya work-life
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 balance kiranya apa yang dilakukan atasan atau perilaku atasan perlu mendapat
 perhatian.
 Dalam suatu organisasi baik formal maupun informal, membutuhkan
 seorang pimpinan yang dapat memberi semangat kepada bawahannya untuk
 senantiasa produktif sebab keberadaan seorang pemimpin dalam suatu organisasi
 dirasakan sangat mutlak sekali untuk memberikan pengarahan. Kepemimpinan
 yang efektif adalah kepemimpinan yang mampu menciptakan lingkungan kerja
 yang mendukung, kerja yang menantang, pengawasan dan penghargaan (Robins
 dalam Husnawati, 2006).
 Pemimpin dalam kepemimpinannya perlu memikirkan dan memperlihatkan
 gaya kepemimpinan yang akan diterapkan kepada pegawainya (Mulyadi dan
 Rivai, 2009). Gaya kepemimpinan merupakan norma perilaku yang digunakan
 oleh individu pada saat individu tersebut mencoba mempengaruhi perilaku orang
 lain (Handoko dalam Abdilah 2011: 3). Gaya kepemimpinan atasan dapat
 mempengaruhi kesuksesan pegawai dalam berprestasi (Suranto dalam Abdilah
 2011: 3). Selain mempengaruhi dan mengarahkan orang lain, gaya seorang
 pemimpin sangat mempengaruhi tingkat kedisiplinan para karyawan. Disiplin
 kerja merupakan kebijaksanaan yang menuju kearah tanggung jawab dan
 kewajiban bagi karyawan untuk menaati peraturan-peraturan yang ditetapkan oleh
 perusahaan di tempat karyawan itu bekerja. Seorang pemimpin harus memiliki
 satu atau beberapa kelebihan. Pemimpin diharapkan dapat memelihara hubungan
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 yang baik antara atasan dan karyawan dan juga keseimbangan antara kepentingan
 pribadi, harapan dan kebutuhan semua pihak.
 Salah satu teori yang mendasarkan diri dengan gaya kepemimpinan adalah
 teori model kontingensi dari Fiedler. Menurut Fiedler (dalam Stoner, 1973) gaya
 kepemimpinan merupakan cara yang digunakan pemimpin dalam mempengaruhi
 anak buah. Salah satu gaya kepemimpinan yang biasa diterapkan kepada bawahan
 atau pegawai dalam rangka proses kepemimpinan adalah gaya atau perilaku
 kepemimpinan berorientasi pada hubungan (relation-oriented). Gaya
 kepemimpinan berorientasi hubungan (relation-oriented leadership behavior)
 dicirikan pimpinan yang penuh perhatian (considerate), mendukung dan
 membantu para bawahan. Jenis perilaku atau gaya yang berorientasi pada
 hubungan ternyata berkorelasi dengan kepemimpinan yang efektif termasuk
 memperlihatkan kepercayaan dan rasa dipercaya, bertindak ramah tamah dan
 penuh perhatian, mencoba untuk mengerti masalah bawahan, membantu utuk
 mengembangkan para bawahan dan meningkatkan karir mereka, selalu memberi
 informasi kepada bawahan, memperlihatkan apresiasi terhadap ide-ide para
 bawahan, memberi pengakuan terhadap kontribusi dan keberhasilan bawahan
 (Yukl, 2010: 107).
 Organisasi dengan pemimpin yang memiliki gaya kepemimpinan
 berorientasi hubungan (relation-oriented leadership behavior) akan menciptakan
 kondisi lingkungan kerja yang lebih kondusif. Perilaku pemimpin yang
 berorientasi pada hubungan, ditunjukkan dengan adanya perhatian dari seorang
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 pemimpin, membantu menyelesaikan permasalahan yang dihadapi para
 bawahannya agar para bawahan yang terkena masalah, merasa tenang dalam
 bekerja sehingga baawahan tersebut tetap menunjukkan kinerja pada tingkat
 tinggi (Jensen & Luthans, 2006). Penelitian yang dilakukan oleh Greenhaus,
 Ziegert dan Allen (dalam Ayuningtyas & Septarini, 2013: 3) mengatakan bahwa
 seseorang lebih mudah mencapai work family balance jika bekerja dilingkungan
 organisasi yang suportif terhadap keluarganya. Karyawan atau bawahan yang
 diperlakukan dengan baik, adanya tenggang rasa, kesejahteraan karyawan
 diperhatikan dan sebuah lingkungan kerja yang menyenangkan akan berpengaruh.
 Tabel 1.1 Hasil Rekapitulasi Kuesioner Studi Pendahuluan
 No Item Ya Tidak
 1 Saya mengalami ketidakseimbangan penggunaan waktu
 untuk keluarga.
 11 17
 2 Sulit bagi saya untuk membagi waktu secara sepadan
 antara urusan pekerjaan dengan urusan keluarga.
 18 10
 3 Sulit bagi saya melibatkan diri secara seimbang antara
 urusan pekerjaan dan keluarga.
 15 13
 4 Pada kenyataannya seseorang hanya dapat memilih
 salah satu diantara 2 hal berikut: hanya optimal pada
 urusan pekerjaan atau optimal di dalam urusan keluarga.
 16 12
 5 Saya hanya puas pada 1 bidang saja; kepuasan pada
 pekerjaan atau kepuasan pada keluarga.
 10 18
 Pada tabel 1.1 kategori work life balance responden berada pada kategori
 sedang. Hal tersebut dapat dilihat dari selisih angka setiap pernyataan yang tidak
 terlalu jauh antara satu dengan pernyataan yang lain sehingga dapat disimpulkan
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 bahwa kategori work-ife balance wanita pekerja di kantor wilayah Bank BNI pada
 kategori sedang.
 Berdasarkan uraian di atas dan mengacu pada kenyataan yang ada, maka hal
 ini mendorong peneliti untuk meneliti lebih jauh mengenai pengaruh perilaku
 pemimpin kepada bawahannya terhadap keseimbangan pekerjaan dan kehidupan
 terutama pada wanita yang bekerja namun sudah menikah dan memiliki anak.
 Berangkat dari hal tersebut, maka peneliti ingin melakukan penelitian dengan
 judul “ Pengaruh Relation-oriented Leadership Behavior terhadap Work-Life
 Balance pada Wanita Pekerja”.
 1.2 Rumusan Masalah
 Rumusan masalah yang diangkat dalam penelitian yaitu:
 1. Bagaimana gambaran work-life balance wanita pekerja?
 2. Bagaimana gambaran relation-oriented leadership behavior di tempat
 kerja?
 3. Bagaimana pengaruh relation-oriented leadership behavior terhadap work
 life balance pada wanita pekerja?
 1.3 Tujuan Penelitian
 Penelitian ini memiliki tiga tujuan yaitu:
 1. Untuk mengetahui gambaran work life balance pada wanita pekerja.
 2. Untuk mengetahui gambaran relation-oriented leadership behavior di
 tempat kerja.
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 3. Untuk menguji ada atau tidaknya pengaruh relation-oriented leadership
 behavior terhadap work-life balance pada wanita pekerja.
 1.4 Manfaat Penelitian
 Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, baik yang
 bersifat teoritis maupun praktis sebagai berikut:
 1.4.1 Manfaat teoritis
 Diharapkan penelitian ini dapat memberikan sumbangan bagi
 perkembangan teori-teori dalam bidang psikologi industri dan organisasi,
 psikologi sosial, maupun psikologi perkembangan khususnya yang berkaitan
 dengan tema work-life balance dan relation-oriented leadership behavior.
 1.4.2 Manfaat Praktis
 Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi pengetahuan untuk
 pemimpin organisasi maupun kepala keluarga (suami) untuk lebih memberikan
 dorongan positif pada wanita dalam bekerja serta sebagai acuan untuk
 meningkatkan SDM wanita untuk mengembangkan karir dan mengatualisasikan
 diri di dunia kerja tanpa mengabaikan perannya sebagai wanita serta
 menyeimbangkan perannya di perkerjaan dan diluar pekerjaan.
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 BAB 2
 LANDASAN TEORI
 Konsep mengenai suatu atribut psikologi adalah hal yang penting dalam
 usaha untuk memahami suatu gejala, karakteristik, maupun aspek yang terkait
 dengan atribut psikologi tersebut. Pemahaman konsep yang mendalam bertujuan
 untuk memberikan kejelasan dan menghindarkan kesalahpahaman antara atribut
 satu dengan yang lain. Konsep yang jelas dan mendalam dapat membantu dalam
 memahami suatu hal, demikian juga dalam sebuah penelitian.
 2.1 Work-Life Balance
 2.1.1. Pengertian Work-Life Balance
 Work-life balance telah lama menjadi fokus perbincangan dalam dunia
 akademik dan pengurusan organisasi (Guest, 2002: 255). Menurut Greenhaus, dkk
 (2003: 513) work life balance didefinisikan sebagai keseimbangan kerja dan
 kehidupan di mana seseorang terikat secara seimbang diantara tanggung jawab
 pekerjaan dan tanggung jawab dalam keluarga atau kehidupan. Sedangkan
 menurut Swami (dalam Poulose & Sudarsan, 2014: 3) work-life balance sebagai
 sebuah sebuah kepedulian dengan memberikan ruang lingkup bagi karyawan
 untuk menyeimbangkan pekerjaan mereka dengan tanggungjawab dan
 kepentingan di luar pekerjaan.
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 Grzywacz dan Carlos (dalam Poulose & Sudarsan, 2014: 3)
 mendefinisikan work life balance sebagai pemenuhan harapan bagi peran terkait
 yang dinegosiasikan dan dibagi antara peran-peran yang terkait dalam pekerjaan
 dan keluarga. Menurut Kirchmeyer (dalam Kalliath & Brough, 2008), work life
 balance adalah tercapainya kepuasan disemua aspek kehidupan dan hal tersebut
 membutuhkan tenaga, waktu, dan komitmen yang didistribusikan dengan baik ke
 semua bagian.
 Sverko, dkk (2002: 282) mendefinisikan work life balance sebagai :
 ―…… an elusive term used to describe a state of harmonious or
 satisfying arrangement between an individual’s work obligations and his
 or her personal life. We define it as appropriate arrangement of role-
 time commitments that allows 12 for good functioning at work and at
 home, with minimum role conflict and maximum satisfaction..‖
 Menurut Kalliath dan Brough (dalam Stepanova, 2012: 33) work-life
 balance merupakan persepsi individu mengenai aktivitas kerja dan non-kerja yang
 harmonis dan mendorong pertumbuhan sesuai dengan prioritas kehidupan
 individu saat ini.
 Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa work-life balance
 merupakan keseimbangan antara peran dan tanggung jawab di dalam pekerjaan
 maupun di luar pekerjaan (rumah tangga dan kehidupan sosial) yang berjalan
 secara harmonis tanpa mengorbankan kepentingan salah satunya serta tercapainya
 kepuasan disemua aspek kehidupan.
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 2.1.2. Komponen – Komponen Work-Life Balance
 Menurut Greenhaus, dkk (2003: 513); Hudson (2005: 3); dan Mcdonald
 dan Bradley (dalam Ramadhani, 2013: 4), work-life balance memiliki tiga
 komponen, yaitu :
 1) Keseimbangan waktu
 Merujuk pada keseimbangan waktu yang diberikan untuk pekerjaan dan peran
 keluarga, sosial serta pribadi individu. Keseimbangan waktu menyangkut jumlah
 waktu yang diberikan untuk bekerja dan berkegiatan di luar pekerjaan. Waktu
 yang digunakan oleh karyawan dalam pekerjaan dimulai dari lama perjalanan
 karyawan dari rumah menuju tempat bekerja hingga kembali lagi ke rumah.
 2) Keseimbangan keterlibatan
 Merujuk pada kesetaraan tingkat keterlibatan psikologis baik dalam pekerjaan
 maupun peran keluarga, sosial, serta pribadi individu. Karyawan atau pegawai
 menikmati waktu setelah pulang kerja serta terlibat secara fisik dan emosional
 dalam kegiatan sosialnya.
 3) Keseimbangan kepuasan
 Merujuk pada keseimbangan tingkat kepuasan dalam pekerjaan dan peran
 keluarga, sosial, serta pribadi individu. Kepuasan dari diri sendiri akan timbul
 apabila karyawan menganggap apa yang dilakukannya selama ini cukup baik dan
 dapat mengakomodasi kebutuhan pekerjaan maupun keluarga. Hal ini dilihat dari
 kondisi yang ada pada keluarga, hubungan dengan teman maupun rekan kerja,
 serta kualitas dan kuantitas pekerjaan yang diselesaikan.
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 Menurut Fisher, dkk (2009: 442-443) work life balance memiliki 4
 dimensi pembentuk yaitu:
 a. WIPL (Work Interference Personal Life)
 Dimensi ini mengacu pada sejauh mana pekerjaan dapat mengganggu
 kehidupan pribadi individu. Misalnya, bekerja dapat membuat seseorang sulit
 mengatur waktu untuk kehidupan pribadinya.
 b. PLIW (Personal Life Interference Work)
 Dimensi ini mengacu pada sejauh mana kehidupan pribadi individu
 mengganggu kehidupan pekerjaannya. Misalnya, apabila individu memiliki
 masalah didalam kehidupan pribadinya, hal ini dapat mengganggu kinerja
 individu pada saat bekerja.
 c. PLEW (Personal Life Enhancement Of Work)
 Dimensi ini mengacu pada sejauh mana kehidupan pribadi individu dapat
 meningkatkan performa individu dalam dunia kerja. Misalnya, apabila
 individu merasa senang karena kehidupan pribadinya menyenangkan maka hal
 ini dapat membuat suasana hati ndividu pada saat bekerja.
 d. WEPL (Work Enhancement Of Personal Life)
 Dimensi ini mengacu pada sejauh mana pekerjaan dapat meningkatkan
 kualitas kehidupan pribadi individu. Misalnya, keterampilan yang diperoleh
 individu pada saat bekerja, memungkinkan individu untuk memanfaatkan
 keterampilan tersebut dalam kehidupan sehari-hari.
 Berdasarkan penelitian work-life balance yang dilakukan oleh State
 Services Commission, 2005: 40 menyebutkan aspek work-life balance meliputi
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 1) Aspek pada tempat kerja yang terdiri dari :
 a. Jenis pekerjaan
 b. Tipe tempat kerja
 c. Masalah di tempat kerja misalnya beban kerja yang tidak masuk akal
 2) Aspek kebutuhan hidup yang terdiri dari :
 a. Kebutuhan waktu untuk keluarga dan masyarakat misalnya perawatan
 anak
 b. Kebutuhan waktu untuk pribadi karyawan misalnya rekreasi
 c. Kebutuhan waktu sebagai anggota kelompok tertentu
 Menurut Rachman & Savitri (2009: 224) aspek- aspek work life balance
 digambarkan dengan menggunakan istilah SPICES yaitu social (kehidupan
 keluarga, hubungan dengan orang lain), physical (kebugaran, gizi, kesehatan dan
 santai), intellectual (penguasaan stress dan tekanan, pengembangan diri dan
 proses belajar), career (sukses bekerja, berkarier dan kesejahteraan finansial),
 emotional (sense of humor, kreativitas, bermain dan self esteem), dan spriritual
 (keTuhanan, intuisi, arti dan tujuan hidup).
 Berdasarkan uaraian diatas penulis menyimpulkan menggunakan dimensi-
 dimensi pembentuk work-life balance yang diajukan oleh Fisher, Bulger dan
 Smith (2009: 442-443) karena dimensi yang diajukan membentuk seperti sebuah
 perbandingan sejauh mana salah satu dimensi menggangu dimensi lainnya serta
 sejauh mana salah satu dimensi mendukung dimensi lainnya. Selain hal tersebut
 dimensi dimensi diatas telah digunakan banyak ahli serta dimensi yang diajukan
 tidak terlalu banyak namun mewakili secara utuh. Dimensi dimensi
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 pembentuknya antara lain work interference personal life (WIPL), personal life
 interference work (PLIW), work enhancement personal life (WEPL) dan
 personal life enhancement work (PLIW).
 2.1.3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Work-Life Balance
 Ada banyak faktor yang mempengaruhi keseimbangan kerja dan
 kehidupan (work-life balance). Faktor work-life balance yang diajukan
 Muthukumar, Savitha, dan Kannadas (2014: 829), yaitu : (1) Faktor yang pertama
 adalah sikap karyawan atau pekerja. Sikap mendefinisikan hal yang suka dan
 tidak suka, sikap adalah cara berpikir atau merasa tentang sesuatu, (2) Balance
 atau keseimbangan dipengaruhi pula oleh faktor psikologis. Beberapa aspek faktor
 psikologis antara lain bagaimana individu bereaksi terhadap suatu situasi,
 bagaimana individu menangani sebuah situasi, bagaimana mengelola tekanan
 pekerjaan serta manajemen emosi, (3) faktor penting lainnya adalah lingkungan
 dimana individu tinggal. Lingkungan kerja harus tenang dan menyenagkan.
 Karena keseimbangan berhubungan dengan kehidupan pribadi dan professional,
 faktor-faktor lain yang berpengaruh seperti latar belakang keluarga, status
 keuangan dan sosial keluarga, tahap kehidupan karyawan, struktur keluarga,
 rutinitas sehari-hari, teman dan kehidupan sosial
 Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi work-life balance menurut
 Pouluse dan Sudarsan (2014: 12) sebagai berikut:
 1) Faktor Individual
 a. Kepribadian
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 Ada 5 model besar kepribadian yaitu extraversion, agreeableness,
 conscientiousness, neuroticism, dan openness to experience.
 b. Kesejahteraan
 Dipengaruhi oleh dua komponen yaitu cognitive component (life
 satisfaction) dan affective component (emotional well being).
 c. Emotional Intelligence (EI).
 Didefinisikan sebagai “ kemampuan untuk menyesuakain dan mengenali
 emosi atau perasaan, mengungkapkan emosi atau perasaan, mengatur
 emosi atau perasaan, dan mempergunakan emosi atau perasaan.
 2) Faktor Organisasional
 a. Pengaturan kerja
 Pengaturan kerja yang mudah disesuaikan dapat membantu karyawan
 untuk mencapai pencampuran yang lebih baik antara pekerjaan dan
 aktifitas di luar pekerjaan dan membantu organisasi merekrut,
 mempertahankan dan memotivasi karyawan.
 b. Dukungan organisasi
 Ada dua bentuk, yaitu dukungan formal dan dukungan infoemal.
 Dukungan formal dapat berupa ketersediaan work-family
 policies/benefit dan fleksibilitas pengaturan jadwal kerja, sedangkan
 dukungan informal dapat berupa otonomi kerja, dukungan dari atasan
 dan perhatian terhadap karir karyawan.
 c. Stress kerja
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 Dapat didefinisikan sebagai persepsi individu tentang lingkungan kerja
 seperti mengancam atau menuntut, atau ketidaknyamanan yang
 dialami oleh individu di tempat kerja.
 d. Konflik peran, ketidakjelasan peran dan role overload
 e. Teknologi
 Kemajuan teknologi dapat membantu pekerjaan di kantor maupun
 pekerjaan rumah tangga sehingga sangat bermanfaat terhadap
 pengelolaan waktu.
 3) Faktor Lingkungan
 a. Pengaturan perawatan anak
 Faktor keluarga yang berhubungan seperti jumlah anak dan tanggung
 jawab perawatan anak menyebabkan ketidakseimbangan dalam peran
 pekerjaan dan keluarga.
 b. Dukungan keluarga
 Dukungan pasangan, dukungan orang tua dan permintaan pribadi dan
 keluarga.
 c. Faktor sosial lainnya
 4) Faktor Lainnya
 Umur, jenis kelamin, status perkawinan, status orangtua, pengalaman, tingkat
 karyawan, tipe pekerjaan, penghasilan serta tipe keluarga.
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 2.2 Relation-Oriented Leadership Behavior
 2.2.1 Pengertian Relation-Oriented Leadership Behavior
 Sebelum membahas membahas mengenai relation-oriented leadership
 behavior dirasa perlu mengetahui definisi dari kepemimpinan terlebih dahulu.
 Menurut Yukl (2009 : 8), kepemimpinan adalah proses untuk mempengaruhi
 orang lain, untuk memahami dan setuju dengan apa yang perlu dilakukan dan
 bagaimana tugas itu dilakukan secara efektif, serta proses untuk memfasilitasi
 upaya individu dan kolektif untuk mencapai tujuan bersama.
 Menurut Robbins dalam Makmuri (2008: 318), kepemimpinan
 didefinisikan sebagai kemampuan seseorang untuk mempengaruhi sebuah
 kelompok menuju pencapaian tujuan kelompok. Menurut Bangun (2012: 339),
 kepemimpinan merupakan proses mempengaruhi orang lain dalam suatu
 organisasi agar mereka dapat melaksanakan tugasnya dengan baik dalam
 mencapai tujuannya.
 Kepemimpinan adalah proses mempengaruhi, di dalam mempengaruhi
 karyawan agar berjalan efektif dipengaruhi oleh gaya kepemimpinan. Gaya
 kepemimpinan adalah suatu cara yang digunakan pemimpin dalam berinteraksi
 dengan bawahannya. Gaya kepemimpinan adalah sekumpulan ciri yang digunkan
 pemimpin untuk mempengaruhi bawahan agar sasaran organisasi tercapai atau
 dapat pula dikatakan bahwa gaya kepemimpinan adalah pola perilaku dan strategi
 yang disukai dan sering diterapkan oleh seorang pemimpin.
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 Gaya Kepemimpinan menurut Silalahi (2002: 314) adalah pola perilaku
 spesifik yang ditampilkan oleh pemimpin dalam upaya mempengaruhi bawahan
 atau pengikut guna mencapai tujuan organisasi atau kelompok. Menurut Fiedler
 (dalam Asnawi, 1999: 88) gaya kepemimpinan merupakan cara yang digunakan
 pemimpin dalam mempengaruhi anak buah, apakah pemimpin lebih
 mementingkan tugas (task-oriented) ataukah lebih mementingkan hubungan
 (relationship oriented).
 Menurut Silalahi (2002: 315) gaya kepemimpinan beorientasi manusia
 (human oriented) yang disebut juga dengan democratic, consideration, employee
 centeredness, relationship orientation, dan concern for people.
 Studi kepemimpinan dari Universitas Michigan dalam Yukl (2009: 65)
 mengidentifikasikan bahwa perilaku yang berorientasi hubungan (relation-
 oriented leadership behavior) adalah pemimpin yang memperlihatkan
 kepercayaan dan rasa dipercaya, bertindak ramah dan perhatian, berusaha
 memahami permasalahan bawahan, membantu mengembangkan bawahan,
 memperlihatkan apresiasi terhadap ide-ide para bawahan dan memberikan
 pengakuan atas kontribusi dari keberhasilan bawahan. Pemimpin percaya dalam
 mendelegasikan pengambilan keputusan dan membantu bawahan untuk
 memuaskan kebutuhannya dengan cara membentuk suatu lingkungan yang
 suportif.
 Penelitian yang dilakukan oleh Fleishman, 1953 dan kawan-kawan di
 University of Ohio dalam Yulk (2009 : 62) menyebutkan bahwa perilaku
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 kepemimpinan yang berorientasi pertimbangan (consideration) adalah pemimpin
 yang bertindak dengan cara yang bersahabat dan mendukung, memperlihatkan
 perhatian terhadap bawahan, dan memperhatikan kesejahteraan mereka. Perilaku
 yang menunjukan persahabatan, saling percaya, rasa hormat, hangat, dan
 penjalinan rapport antara pemimpin dan pengikut.
 Menurut Farris (dalam Holloway, 2012: 12) mengungkapkan bahwa
 pemimpin yang berioentasi pada hubungan (relation-oriented) lebih peduli
 dengan membangun kedekatan, hubungan interpersonal. Perilaku atau gaya
 kepemimpinan berorinetasi pada hubungan (relation-oriented) melibatkan metode
 komunikasi dua arah untuk menunjukkan dukungan sosial dan emosional untuk
 membantu karyawan atau bawahan merasa nyaman dengan diri mereka sendiri,
 rekan kerja, dan situasi mereka (Northhouse dalam Holloway, 2012: 12). Perilaku
 pemimpin yang berorientasi pada hubungan (relationship-oriented behavior)
 ditunjukkan dengan adanya perhatian yang cukup besar dari seorang pemimpin
 yang selalu membantu menyelesaikan permasalahan yang dihadapi para bawahan
 yang dihadapi para bawahan tersebut tetap menunjukkan kinerja pada tingkat
 tinggi (Jensen & Luthans dalam Mahardiana, 2013: 36).
 Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa relation-oriented leadership
 behavior merupakan perilaku kepemimpinan yang cenderung ke arah kepentingan
 bawahan, dimana hal tersebut ditunjukkan dengan hubungan yang hangat antara
 atasan dengan bawahan, saling percaya, kekeluargaan, adanya perhatian serta
 penghargaan kepada bawahan. mengembangkan kreativitas untuk mencapai
 prestasi.
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 2.2.2 Dimensi Relation-Oriented Leadership Behavior
 Yukl (2009: 85-88) menyebutkan tiga jenis khusus perilaku yang
 berorientasi hubungan (relation-oriented behavior) antara lain :
 1. Pemberian dukungan
 Meliputi beragam luas perilaku yang memperlihatkan
 pertimbangan,penerimaan, serta perhatian akan kebutuhan dan perasaan
 orang-orang lain. Kepemimpinan suportif membantu membangun dan
 memelihara hubungan antar pribadi yang efektif.
 2. Pengembangan kemampuan, penyesuaian dan pengembangan karir
 Meliputi beberapa praktik manajerial yang digunakan untuk meningkatkan
 kemampuan individu, memfasilitasi penyesuaian pekerjaan dan memudahkan
 kemajuan karir. Pengembangan menawarkan berbagai manfaat, salah satunya
 adalah untuk membina hubungan saling kerjasama.
 3. Pemberian pengakuan
 Pemberian pengakuan meliputi memberi pujian dan memperlihatkan apresiasi
 kepada orang lain atas kinerja yang efektif, keberhasilan yang signifikan dan
 kontribusi yang penting bagi organisasi. Tujuan utama pengakuan khususnya
 digunakan kepada bawahan adalah untuk memperkuat perilaku yang
 diinginkan dan komitmen kepada tugas. Bentuk utama dalam pemberian
 pengakuan adalah memberi pujian dan penghargaan.
 Bass dan Avolio (dalam Sahertian, 2010: 157) menyebutkan perilaku
 kepemimpinan yang berorientasi hubungan (relation-oriented leadership
 behavior) memiliki indikator meliputi :
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 1. Atribusi ideal
 Pemimpin mendahulukan kepentingan perusahaan dan kepentingan orang lain
 dari kepentingan diri sendiri. Pemimpin menimbulkan kesan pada karyawan
 bahwa pemimpin memiliki keahlian untuk melakukan tugas dan pekerjaan
 sehingga patut dihargai.
 2. Perilaku ideal
 Pemimpin berusaha mempengaruhi karyawan dengan menekankan pentingnya
 niai-nilai dan keyakinan. Pemimpin memperlihatkan kepercayaan pada cita-
 cita, keyakina, dan nilai hidup. Pengaruh idealis menunjukkan pengembangan
 rasa percaya dan hormat pada bawahan. Pemimpin dengan pengaruh idealis
 berperan sebagai model dengan tingkah laku dan sikap yang mengandug nilai-
 nilai yang baik bagi organisasi.
 3. Kepedulian terhadap individu
 Karyawan atau bawahan merasa diperhatikan dan diperlakukan secara khusus
 oleh pemimpin. Pemimpin memperlakukan setiap karyawan atau bawahan
 sebagai seorang pribadi dengan kecakapan, kebutuhan, dan keinginan masing-
 masing. Pemimpin memberikan nasihat yang bermakna, memberi pelatihan
 yang diperlukan dan bersedia mendengarkan pandangan dan keluhan
 karyawan.
 4. Rangsangan intelektual
 Karyawan atau bawahan merasa bahwa pemimpin mendorong pegawai
 memikirkan kembali cara kerja karyawan atau bawahan, untuk mencari cara-
 cara baru dalam melaksanakan tugas, karyawan merasa mendapatkan cara
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 baru dalam mempersepsikan tugas-tugas karyawan. Stimulasi intelektual
 memberikan kontribusi yang besar pada sikap karyawan agar mampu
 mengambil inisiatif terhadap asumsi dasar untuk memilih berbagai cara
 mengambil tindakan dalam waktu yang singkat sesuai dengan apa yang
 diperlukan dan apa yang diinginkan.
 5. Motivasi inspirasional
 Pemimpin mampu menimbulkan inspirasi pada pegawai, anatara lain dengan
 menentukan standar-standar tinggi, memberikan keyakinan bahwa tujuan
 dapat tercapai. Karyawan merasa diberi inspirasi oleh sang pemimin.
 Menurut Hasim (2012: 236) indikator perilaku kepemimpinan berorientasi
 pada hubungan (relation-oriented leadership behavior) antara lain :
 Suasana kondusif, perhatian hal bermanfaat, menghargai pendapat, bersikap peka,
 suasana kekeluargaan, perlakuan yang sama, komunikatif, kesejahteraan individu
 serta sikap ramah dan akrab.
 Menurut Silalahi (2002: 315) seorang pemimpin dengan orientasi manusia
 tinggi cenderung menunjukan perilaku:
 a. Menjalin hubungan dan mendukung terhadap pengikut
 b. Mengembangkan hubungan sosial dengan pengikut
 c. Menghormati perasaan pengikut
 d. Peka terhadap kebutuhan pengikut
 e. Menunjukan kepercayaan pengikut
 Menurut Stogdill dalam Holloway (2012: 12-13) dimensi relations-
 oriented leadership behavior sebagai berikut :
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 1. tolerance of freedom
 allow staff members scope for initiative, decision and action (memberikan
 ruang untuk anggota staff berinisiatif, bertindak dan mengambil keputusan).
 2. tolerance of uncertainty
 is able to tolerate uncertainty and postponement without anxiety or upset
 (mampu mentolerir ketidakpastian dan penundaan tanpa kecemasan dan
 marah).
 3. demand reconciliation
 reconciles conflicting deman and reduces disorder to system (mendamaikan
 permintaan yang bertentangan dan mengurangi gangguan sistem).
 4. predictive accuracy
 exhibits foresight and ability to predict outcomes accurately (menunjukkan
 pandangan kedepan dan kemampuan untuk memprediksi hasil yang akurat).
 5. Integration
 Maintain a close-knit organization and resolver intermember conflict
 (mempertahankan keeratan organisasi dan menyelesaikan konflik antar
 anggota).
 Berdasarkan uaraian diatas penulis menyimpulkan menggunakan perilaku-
 perilaku khusus kepemimpinan berorientasi hubungan yang diajukan oleh Yukl
 (2009: 85-88) menyebutkan tiga jenis khusus perilaku yang berorientasi hubungan
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 (relation-oriented behavior) antara lain : pemberian dukungan; pengembangan
 kemampuan, penyesuaian, dan pengembangan karir; serta pemberian pengakuan.
 Perilaku perilaku tersebut mewakili apa yang seharusnya dilakukan oleh
 pemimpin yang berorientasi pada hubungan dan sudah mewakili perilaku-perilaku
 lainnya.
 2.3 Wanita dan Pekerjaannya
 Bekerja merupakan sesuatu yang dibutuhkan individu. Individu bekerja
 bukan hanya bertujuan untuk memenuhi kebutuhannya namun juga untuk menuju
 tingkat kehidupan yang lebih baik. Wikipedia mendeskripsikan pekerjaan secara
 umum sebagai sebuah kegiatan aktif yang dilakukan oleh manusia. Sedangkan
 dalam arti sempit, istilah pekerjaan digunakan untuk suatu tugas atau kerja yang
 menghasilkan sebuah karya bernilai imbalan dalam bentuk uang bagi individu.
 Dalam pembicaraan sehari-hari istilah pekerjaan dianggap sama dengan profesi.
 Menurut Hegel (Anoraga, 2009:12), inti pekerjaan adalah kesadaran
 manusia. Pekerjaan memungkinkan individu dapat menyatakan diri secara
 obyektif ke dunia ini, sehingga individu serta individu lain dapat memandang dan
 memahami keberadaan dirinya. Sedangkan menurut As‟ad (2008: 46) bekerja
 mengandung arti melaksanakan suatu tugas yang diakhiri dengan buah karya yang
 dapat dinikmati oleh individu yang bersangkutan.
 Bekerja dilakukan tidak hanya oleh para kaum pria namun juga wanita.
 Wanita bekerja bukan merupakan hal yang baru dalam kehidupan sehari-hari.
 Pada umumnya masyarakat Indonesia sering menyebut wanita pekerja dengan
 wanita karir. Pekerjaan yang dijalani individu dalam kurun waktu yang lama
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 disebut sebagai karier. Hurlock (1980: 287) mengatakan bahwa wanita karir
 adalah wanita yang bekerja sampai batas kemampuannya untuk meningkatkan
 keterampilan dan mengorbankan diri dalam waktu dan usaha, dengan harapan
 akan mencapai suatu keberhasilan.
 Wanita yang sudah menikah sekaligus bekerja selalu menimbulkan dampak,
 dampak positif maupun negatif. Menurut Primastuti (dalam Prihandhiny, 2014:
 23) dampak positif dan negatif wanita bekerja antara lain :
 a. Dampak positif
 1) Merasa dirinya lebih berharga yang terlihat dari sikap terhadap diri sendiri
 2) Merasakan kepuasan hidup dan memiliki pandangan positif terhadap
 masyarakat
 3) Dalam mendidik anak, lebih banyak memberi pengertian dalam keluarganya
 dan kurang menggunakan metode disiplin yang keras serta otoriter.
 4) Lebih memperhatikan penampilan fisiknya
 5) Kewaspadaan mental wanita lebih bekerja
 6) Menunjukkan sikap pengertian terhadap pekerjaan suami dan masalah-
 masalahnya
 7) Menunjukkan penyesuaian pribadi dan sosial yang lebih baik.
 b. Dampak negatif
 1) Tidak selalu mempunyai waktu pada saat dibutuhkan oleh keluarganya
 2) Terdapat kebutuhan keluarganya yang tidak terpenuhi, misalnya mengantar
 atau menjemput anaknya pulang sekolah, kemudian si anak ingin cerita
 tentang apa yang terjadi di sekolah
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 3) Ketika pulang bekerja dan terlalu lelah, maka enggan bermain dengan anaknya
 atau menemani suami dalam kegiatan-kegiatan tertentu.
 Terlepas dari dampak positif dan negatif dari wanita yang bekerja, wanita
 karir adalah sosok seorang wanita yang memiliki status seorang ibu dari anak-
 anaknya dan status seorang istri dari suami yang menikahinya. Wanita karir
 disebut juga wanita yang bekerja dan melakukan aktivitasnya diluar rumah atau
 bekerja dikantor maupun perusahaan Negara atau swasta untuk mendapatkan hasil
 berupa uang dan jasa untuk menunjang kebutuhan finansial atau keuangan dalam
 keluarganya. Wanita karir tidak hanya sekedar bekerja namun memiliki
 kedudukan yang berarti ditempat kerjanya, berprestasi, dan berani menerima
 tantangan dalam bekerja. Seharusnya wanita yang bekerja bukan hanya puas
 dalam bekerja saja namun juga harus menunjukkan kemampuannya dalam
 mengurus rumah tangganya dengan baik agar tidak muncul suatu masalah.
 2.4 Kerangka Berpikir
 Organisasi merupakan kesatuan sosial yang dikoordinasikan secara sadar
 dengan sebuah batasan yang reaktif dapat diidentifikasikan, bekerja secara terus
 menerus untuk mencapai tujuan (Robbins, 2008). Organisasi berisikan orang-
 orang yang mempunyai serangkaian aktivitas yang jelas dan dilakukan secara
 berkelanjutan guna mencapai tujuan organisasi. Semua tindakan yang diambil
 dalam setiap kegiatan diprakarsai, dan ditentukan oleh manusia yang menjadi
 anggota organisasi, dimana manusia sebagai pendukung utama setiap organisasi
 apapun bentuk organisasi itu (Mulyadi dan Rivai, 2009).
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 Dalam organisasi ada dua pihak yang saling tergantung dan merupakan
 unsur utama dalam organisasi yaitu pemimpin sebagai atasan, dan pegawai
 sebagai bawahan (Mulyadi & Rivai dalam Abdilah, 2011: 4-5). Kepemimpinan
 pemimpin dalam suatu organisasi dirasa sangat penting, karena pemimpin
 memiliki peranan yang strategis dalam mencapai tujuan organisasi yang biasa
 tertuang dalam visi dan misi organisasi (Suranta dalam Abdilah, 2011: 5).
 Kepemimpinan mempunyai peran penting dalam pengembangan kehidupan
 organisasi karena kepemimpinan yang baik dan sesuai dengan organisasi akan
 menyebabkan arah pergerakan organisasi dalam mencapai tujuan menjadi jelas.
 Pemimpin yang berhasil adalah pemimpin yang mampu mengelola atau
 mengatur organisasi secara efektif dan mampu melaksanakan kepemimpinan
 secara efektif pula, dan pada gilirannya tujuan organisasi akan tercapai. Untuk
 terwujudnya hal tersebuut, maka pemimpin berusaha mempengaruhi perilaku
 bawahannya untuk bekerja sama mencapai tujuan organisasi (Sutrisno, 2009:
 216).
 Selain pemimpin, pihak lain yang sama pentingnya adalah pegawai atau
 karyawan. Pada saat ini terjadi peningkatan jumlah wanita yang bekerja. Bekerja
 bagi setiap wanita adalah sebuah pilihan. Gerson (1985, dalam Nainggolan, dkk,
 1996:78) menyatakan bahwa keputusan wanita untuk bekerja dipengaruhi oleh
 faktor yang sifatnya komulatif, interaktif dan terus berkembang dipengaruhi baik
 secara langsung atau tidak dari masyarakat, keluarga dan diri sendiri sehubungan
 dengan harapan-harapan tertentu terhadap peran wanita yang sekaligus ibu.
 Pekerjaan memungkinkan individu dapat menyatakan diri secara obyektif ke
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 dunia ini, sehingga individu serta individu lain dapat memandang dan memahami
 keberadaan dirinya. Di Indonesia wanita yang bekerja biasa disebut sebagai
 wanita karir. Wanita karir adalah wanita yang memperoleh atau mengalami
 perkembangan dan kemajuan dalam pekerjaan, jabatan dan lain-lain. (Anoraga,
 2009: 121).
 Keputusan wanita untuk mengambil dua peran berbeda yaitu di rumah
 tangga dan di tempat kerja tentu diikuti dengan tuntutan dari dalam diri sendiri
 dan masyarakat. Tuntutan dari diri sendiri dan sosial ini menyerukan hal yang
 sama yaitu keberhasilan dalam dua peranan tersebut. Idealnya memang setiap
 wanita bisa menjalani semua peran dengan baik dan sempurna, namun ini
 bukanlah hal mudah. Adanya berbagai peran berpotensi dapat memicu munculnya
 konflik peran. Konflik peran muncul ketika satu peran membutuhkan waktu dan
 perilaku yang kompleks dan berakibat pada sulitnya pemenuhan kebutuhan peran
 yang lain.
 Hal diatas harus disikapi dengan bijak oleh para wanita pekerja, jika tidak
 pintar-pintar menyeimbangkan peran ganda tersebut maka akan timbul suatu
 permasalahan. Dalam beberapa kasus banyak wanita yang harus memilih salah
 satu diantara dua peran tersebut karena tidak dapat meyeimbangkan perannya.
 Faktor- faktor tersebut cukup banyak mempengaruhi pimpinan atau atasan untuk
 menentukan posisi wanita dalam struktur jabatan pada organisasi.
 Frone (dalam Ayuningtyas & Septarini, 2013: 2 ) mengatakan bahwa work
 life balance dipresentasikan oleh sedikit konflik yang muncul karena menjalankan
 berbagai peran serta memperoleh keuntungan dalam menjalankan perannya.
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 Konflik peran cenderung terjadi pada wanita yang bekerja dengan berbagai peran
 yang dimilikinya. Mederer (dalam Ayuningtyas & Septarini, 2013: 2) mengatakan
 bahwa wanita memiliki rasa tanggung jawab terhadap tugas-tugas rumah tangga
 yang lebih besar dibandingkan pria.
 Konsep work-life balance cocok dikaji selain karena meningkatnya jumlah
 wanita yang bekerja tapi juga dikarenakan wanita yang bekerja cenderung
 mengalami konflik peran ganda. Penyeimbangan tanggung jawab ini cenderung
 lebih memberikan tekanan bagi wanita bekerja karena selain menghabiskan
 banyak waktu dan energi, tanggung jawab ini memiliki kesulitan pengelolaan
 yang tinggi. Konsekuensinya, jika wanita kehabisan energi maka keseimbangan
 mentalnya terganggu sehingga dapat menimbulkan stress. Konsep keseimbangan
 kerja dan kehidupan (work-life balance) memainkan peran penting untuk hidup
 terbebas dari masalah kesehatan yang berhubungan dengan mental (seperti stress,
 depresi, kecemasan, dan lain-lain) serta memperoleh kepuasan dalam pekerjaan,
 dan strategi adaptif dalam menangani situasi stress baik di tempat kerja ataupun di
 rumah (Kaur, 2013: 24).
 Setiap manusia memerlukan dukungan sosial dari orang-orang terdekat
 untuk mengatasi konflik dan situasi stress. Greenglass, Schwarzer, Jakubiec,
 Fiksenbaum dan Tauberr (dalam Marettih, 2013: 33) melaporkan bahwa
 perempuan bekerja akan mencari dukungan sosial berupa nasihat, informasi,
 bantuan praktis dan dukungan emosional dari orang-orang terdekat mereka.
 Wanita yang bekerja sangat mengharapkan pengertian dan dukungan keluarga atas
 keputusannya untuk bekerja di luar rumah. Berdasrakan analisis gender, fakta
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 yang ditemukan bahwa wanita lebih senditif dan tergantung secara konsisten ke
 (orang) yang lain akan mencari dan mendapatkan dukungan dibandingkan laki-
 laki (Marettih, 2013: 33).
 Untuk menangani dan mengatasi konflik, wanita yang bekerja berusaha
 mengkomunikasikan permasalahan yang terjadi agar permasalahan tidak melebar
 dan mengganggu kehidupan keluarga. Untuk dapat menjalankan perannya dengan
 seimbang, ibu bekerja mengaharapkan dan memerlukan dukungan penuh dari
 keluarga. Dukungan dari keluarga merupakan kekuatan bagi ibu bekerja untuk
 mengurangi tekanan-tekanan yang didapatkan dalam bekerja di luar rumah,
 dukungan sosial dari keluarga besar akan meningkatkan kesejhteraan emosional
 ibu bekerja (Tsai dalam Marettih, 2013: 33).
 Ketika wanita bekerja dihadapkan pada situasi yang membuatnya harus
 memutuskan antara keluarga atau pekerjaan, misalnya ketika anak atau suami
 sakit sedangkan ibu harus bekerja, maka para ibu bekerja melakukan pengatasan
 masalah dengan mencari dukungan sosial dari atasan maupun rekan sejawat.
 Seperti yang dituturkan oleh sebagian wanita yang bekerja bahwa mereka memilih
 untuk meminta izin kepada atasan maupun mendelegasikan tugas kepada teman
 sejawatnya ketika tidak masuk kerja karena anak sakit (Marettih, 2013: 33).
 Senada dengan hal tersebut, hasil penelitian Carlson dan Perrewe (1999)
 mengungkapkan bahwa dukungan sosial dari pekerjaan (atasan, rekan sejawat,
 bawahan) pada wanita bekerja mempengaruhi performance dan well-beingnya.
 Dukungan sosial yang diberikan dapat mengurangi stress yang disebabkan work-
 family conflict. Erdwins, Buffardi, Casper (dalam Burke dan Nelson, 2002) juga
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 menengaskan bahwa pekerja yang mendapat dukungan sosial dari rekan sejawat
 ataupun supervisor dapat mengurangi work family conflict.
 Greenhaus, dkk (2003: 513) mengungkapkan bahwa work-life balance
 sebagai keadaan dimana individu merasa terikat dan puas terhadap perannya di
 dalam keluarga dan pekerjaannya. Salah satu faktor yang dapat mendukung
 terciptanya work-life balance pada wanita pekerja adalah dukungan organisasi.
 Salah satu bentuk dukungan organisasi adalah dukungan informal berupa
 dukungan dari atasan atau pimpinan. Dukungan dari atasan atau pimpinan dapat
 berupa perilaku yang ditunjukkannya kepada bawahannya. Salah satu gaya atau
 perilaku yang mendukung terciptanya work-life balance adalah perilaku
 kepemimpinan yang berorientasi hubungan (relation-oriented leadership
 behavior) atau disebut juga dengan democratic, consideration, employee
 centeredness, dan concern for people (Silalahi, 2002: 315).
 Selain itu, atasan merupakan individu yang mengimplementasikan
 kebijakan-kebijakan yang ada pada bawahannya. Berhasil atau tidak kebijakan
 tersebut juga ditentukan oleh bagaimana perilaku yang ditunjukkan oleh atasan
 kepada bawahannya (Foley, Linnehan, Greenhaus & Weer dalam Ayuningtyas &
 Septarini, 2013: 6). Salah satu teori perilaku kepemimpinan yang dapat diterapkan
 dalam usaha mewujudkan work-life balance pada wanita pekerja adalah perilaku
 kepemimpinan yang berorientasi hubungan (relation-oriented leadership
 behavior).
 Studi kepemimpinan dari Universitas Michigan dalam Yukl (2009: 65)
 mengidentifikasikan bahwa perilaku yang berorientasi hubungan (relation-
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 oriented leadership behavior) adalah pemimpin yang memperlihatkan
 kepercayaan dan rasa dipercaya, bertindak ramah dan perhatian, berusaha
 memahami permasalahan bawahan, membantu mengembangkan bawahan,
 memperlihatkan apresiasi terhadap ide-ide para bawahan dan memberikan
 pengakuan atas kontribusi dari keberhasilan bawahan. Menurut Farris (dalam
 Holloway, 2012: 12) mengungkapkan bahwa pemimpin yang berioentasi pada
 hubungan (relation-oriented) lebih peduli dengan membangun kedekatan,
 hubungan interpersonal.
 Organisasi
 Pegawai
 (Wanita) Pemimpin /
 Atasan
 Perilaku kepemimpinan
 berorientasi hubungan
 (relation-oriented
 leadership behavior)
 Pemberian
 dukungan
 Pengembangan
 kemampuan,
 penyesuaian diri,
 pengembangan karir
 Pemberian pegakuan
 Gambaran keseimbangan
 kehidupan-pekerjaan
 (work-life balance)
 WIPL
 PLIW
 WEPL
 PLEW
 Tugas sebagai ibu
 rumah tangga
 Tugas sebagai
 wanita pekerja
 Konflik
 peran
 ganda
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 Gambar 2.1 Kerangka Berpikir
 2.5 Hipotesis
 Berdasarkan dasar kerangka konseptual di atas, akhirnya dapat dirumuskan
 hipotesis penelitian yaitu
 1. Ada pengaruh relation-oriented leadership behavior terhadap work life
 balance pada wanita pekerja.
 2. Tidak ada pengaruh relation-oriented leadership behavior terhadap work life
 balance pada wanita pekerja.
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 BAB 3
 METODE PENELITIAN
 Metode penelitian merupakan cara untuk memecahkan masalah yang ada
 dalam penelitian. Pada bab ini, akan dibahas berkaitan dengan metode penelitian,
 yaitu jenis dan desain penelitian, variabel penelitian, definisi operasional, populasi
 dan sampel, metode pengumpulan data, validitas dan reliabilitas serta metode
 analisis data.
 3.1 Jenis Penelitian
 Berdasarkan pendekatan dan jenis data yang digunakan, penelitian ini
 termasuk penelitian kuantitatif. Penelitian dengan pendekatan kuantitatif yaitu
 penelitian yang banyak dituntut menggunakan angka-angka, mulai dari
 pengumpulan data, penafsiran data, serta penampilan dari hasilnya (Arikunto,
 2010: 27).
 3.2 Desain Penelitian
 Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah korelasional
 yaitu penelitian yang bertujuan menyelidiki sejauh mana variasi pada suatu
 variabel berkaitan dengan variasi pada satu atau lebih variabel lain, berdasarkan
 koefisien korelasi (Azwar,2010: 8).
 Secara khusus penelitiann ini merupakan jenis penelitian korelasional uji
 pengaruh yang bertujuan mencari pengaruh variabel bebas (X) terhadap variabel
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 terikat (Y). Variabel pertama diperkirkan menjadi penyebab variabel yang
 kedua. Variabel pertama berpengaruh terhadap variabel kedua (Arikunto,2002:
 31-32).
 3.3 Variabel Penelitian
 Variabel adalah gejala yang bervariasi dari objek penelitian atau segala
 sesuatu yang akan menjadi objek pengamatan penelitian (Arikunto, 2010: 159).
 Sedangkan identifikasi variabel merupakan langkah penetapan variabel-variabel
 utama dalam penelitian dan penentuan fungsinya masing-masing (Azwar, 2011:
 61).
 Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
 - Variabel dependen (bergantung) : Work-Life Balance (y)
 - Variabel independen (bebas) : Relation-oriented Leadership Behavior (x)
 3.4 Definisi Operasional Variabel Penelitian
 Menurut Azwar (2011: 74), definisi operasional adalah suatu definisi
 mengenai suatu variabel yang dirumuskan berdasarkan karakteristik-karakteristik
 variabel tersebut yang dapat diamati. Definisi operasional dalam penelitian ini
 adalah sebagai berikut:
 Work –Life Balance merupakan keseimbangan antara peran dan tanggung
 jawab di dalam pekerjaan maupun di luar pekerjaan (rumah tangga dan kehidupan
 sosial). Dalam penelitian ini, skala penelitian dikembangkan melalui dimensi-
 dimensi pembentuk yang diajukan oleh Fisher, Bulger dan Smith (2009: 442-443).
 Skor yang dihasilkan menggambarkan tinggi / rendahnya work-life balance
 individu. Semakin tinggi skor yang didapat semakin baik work-life balance
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 individu, semakin rendah skor yang didapat semakin rendah pula work-life
 balance individu.
 Relation-Oriented Leadership Behavior merupakan perilaku
 kepemimpinan yang cenderung ke arah kepentingan bawahan, dimana hal
 tersebut ditunjukkan dengan hubungan yang hangat antara atasan dengan
 bawahan, saling percaya, kekeluargaan, adanya perhatian serta penghargaan
 kepada bawahan. Dalam penelitian ini, skala penelitian dikembangkan melalui
 perilaku khusus yang berorientasi hubungan yang diajukan oleh Yukl (2009: 85-
 88) yaitu memberi dukungan, mengembangkan serta memberi pengakuan. Skor
 yang dihasilkan menggambarkan tinggi / rendahnya relation-oriented leadership
 behavior. Semakin tinggi skor yang didapat semakin baik relation-oriented
 leadership behavior, semakin rendah skor yang didapat semakin rendah pula
 relation-oriented leadership behavior.
 3.5 Pengaruh Antar Variabel
 Pengaruh antar variabel adalah hal yang penting untuk dilihat dalam suatu
 penelitian. Di dalam penelitian ini akan dicari pengaruh dengan variabel lain.
 Variabel lain dalam peneltian ini adalah work-life balance sebagai variabel
 tergantung dan relation-oriented leadership behavior sebagai variabel bebas.
 Pengaruh antara variabel dapat ditunjukan dalam gambar berikut dimana x
 merupakan variabel bebas dan y variabel tergantung.
 x
 Relation-oriented
 leadership behavior
 y
 Work-life balance
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 Bagan 3.1
 Bagan Pengaruh Relation-oriented Leadership Behavior dengan
 Work-Life Balance
 3.6 Populasi dan Sampel
 3.6.1 Populasi Penelitian
 Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian (Arikunto, 2010: 173).
 Azwar (2011: 77) menjelaskan bahwa populasi didefinisikan sebagai kelompok
 subjek yang hendak dikenai generalisasi hasil penelitian. Populasi menunjuk pada
 sejumlah individu yang paling sedikit mempunyai satu sifat atau ciri yang sama.
 Berdasarkan populasi ini kemudian diambil contoh atau sampel yang diharapkan
 dapat mewakili populasi. Populasi dalam penelitian ini adalah wanita pekerja
 yang belum menikah dan wanita pekerja yang sudah menikah.
 Adapun populasi yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan ciri-
 ciri bekerja di kantor wilayah Bank BNI Semarang, pegawai wanita yang sudah
 menikah, usia 20-43 tahun, dan pendidikan minimal D3. Peneliti menggunakan
 wanita yang berusia 20-43 tahun dikarenakan pada usia tersebut wanita sudah
 mampu dan matang untuk menikah serta berada dalam rentang usia produktif
 dalam bekerja. Alasan peneliti menggunakan subyek dengan pendidikan minimal
 D3 dikarenakan bahwa dengan pendidikan minimal D3 memiliki potensi
 mengalami peningkatan karir yang lebih besar dibandingkan individu dengan
 pendidikan dibawahnya.
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 3.6.2 Sampel Penelitian
 Sampel merupakan sebagian atau wakil populasi yang diteliti (Arikunto,
 2010: 174). Proses pengambilan sampel harus dapat menghasilkan sampel yang
 akurat dan tepat. Dalam penelitian ini sampel yang diambil adalah wanita pekerja
 yang menikah dengan sistem pengambilan sampel menggunakan sampling jenuh.
 Sampling jenuh adalah teknik penentuan sample bila semua anggota populasi
 digunakan sebagai sebagai sampel (Sugiyono, 2006: 78).
 3.7 Metode Pengumpulan Data
 3.7.1 Jenis Alat
 Metode pengumpulan data merupakan suatu cara yang ditempuh oleh
 peneliti untuk memperoleh data dari masalah yang diteliti. Metode pengumpulan
 data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode skala. Azwar (2011: 97)
 menjelaskan bahwa metode skala adalah metode pengumpulan data yang
 mengungkap konstrak dan konsep psikologis yang menggambarkan aspek
 individu. Stimulus berupa pertanyaan dan pernyataan yang tidak langsung
 mengungkap indikator perilaku dari atribut yang bersangkutan.
 Penggunaan skala dalam penelitian ini adalah angket yang akan
 mengungkap status pernikahan dan skala langsung yang diberikan dan diisi oleh
 responden yang dijadikan subjek penelitian yang ingin dimintai pendapat. Skala
 yang digunakan yaitu skala work-life balance dan relation-oriented leadership
 behavior dengan model Skala Likert yang terdiri dari pernyataan favorable dan
 unfavorable. Skala disusun berdasarkan skala Likert yang dimodifikasi dengan
 menghilangkan jawaban di tengah yaitu R yang berarti ragu-ragu. Modifikasi
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 skala likert menurut Hadi (1991: 19) berdasarkan beberapa pedoman antara lain
 adalah : Pertama, jawaban yang di tengah bisa netral, setuju, tidak, atau ragu-ragu.
 Jawaban yang bermakna ganda (multi interpretable) tersebut tidak diharapkan.
 Kedua, jawaban dengan menimbulkan kecenderungan untuk menjawab di tengah
 (central tendency effect) terutama bagi subjek yang ragu-ragu akan jawabannya.
 Ketiga, untuk melihat kecenderungan jawaban konsumen, karena adanya jawaban
 di tengah akan menghilangkan banyak data penelitian dan mengurangi banyaknya
 informasi yang bisa di peroleh.
 Skala dalam penelitian ini terdiri dari item-item instrument yang dapat
 berupa pernyataan atau pertanyaan dari hasil penjabaran indikator variabel. Skala
 dibagikan kepada responden dan digunakan untuk mengumpulkan data yang
 berkaitan dengan Work-Life Balance. Skala ini terdapat alternative jawaban yaitu
 Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS), dan Sangat Tidak Sesuai
 (STS).
 Skor keseluruhan yang diperoleh skala tersebut menunjukkan pengaruh
 Relation-oriented Leadership Behavior terhadap Work-Life Balance. Semakin
 besar skor yang diperoleh maka semakin besar pengaruh Relation-oriented
 Leadership Behavior terhadap Work-Life Balance, demikian sebaliknya semakin
 rendah skor yang diperoleh menunjukkan rendahnya pengaruh Relation-oriented
 Leadership Behavior terhadap Work-Life Balance.
 3.7.2 Instrumen Penelitian
 Berikut ini tabel blue print skala Work-Life Balance dan Relation-oriented
 Leadership Behavior
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 Tabel 3.1 Blue Print Skala Work-Life Balance
 Dimensi Indikator Aitem
 Total Favorable Unfavorable
 WIPL (Work
 Interference
 Personal Life)
 1. Waktu 1,2,3,4 5 5
 2. Kekakuan 6,7,8 9 4
 3. Perilaku 10,11,13 12 4
 PLIW
 (Personal Life
 Interference
 Work)
 1. Stress 15,16,18 17 4
 2. Keluarga 20,21,22,23 19 5
 3. Waktu 24,25,26 27 4
 PLEW
 (Personal Life
 Enhancement
 of Work
 1. Kondisi
 emosional
 28,29,31 30 4
 2. Dukungan
 keluarga
 32,33,34,35,36 37 6
 WEPL (Work
 Enhancement
 of Personal
 Life
 1. Kepuasan
 atas
 pekerjaan
 38,39,40,41 42 5
 2. Dukungan di
 tempat kerja
 43,44,45 46 4
 Total 46
 Tabel 3.2 Blue Print Skala Relation-Oriented Leadership Behavior
 Dimensi Indikator Aitem
 Total Favorable Unfavorable
 Memberi
 dukungan
 1. Perhatian 1,3,4,5,6 2 6
 2. Lingkungan kerja
 kondusif
 7,8,9,11 10,12 6
 Mengembang
 kan
 Pelatihan 13,14,15,16 17 5
 Mentoring 18,19,21,22,23 20,24 7
 Memberi
 pengakuan
 Memberi pujian 25,26 27 3
 Penghargaan 28,29 30 3
 Total 30
 3.7.3 Skoring
 Penelitian ini menggunakan skala penelitian Skala Work-Life Balance
 dengan empat dimensi yaitu WIPL (Work Interference Personal Life), PLIW
 (Personal Life Interference Work), PLEW (Personal Life Enhancement of Work)
 dan WEPL (Work Enhancement of Personal Life), sedangakan Skala Relation-
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 oriented Leadership Behavior dengan tiga dimensi yaitu pemberian dukungan,
 mengembangkan dan pemberian pengakuan. Alternatif jawaban setiap item
 instrument yang digunakan dalam penelitian ini ada empat yang mempunyai
 gradasi dari sangat positif sampai sangat negatif yaitu:
 1. Sangat Sesuai (SS)
 2. Sesuai (S)
 3. Tidak Sesuai (TS)
 4. Sangat Tidak Sesuai (STS)
 Untuk keperluan analisis data kuantitatif, maka jawaban itu dapat diberikan skor,
 misalnya:
 Tabel 3.3 Kriteria Skor Jawaban
 No Jawaban Favorable Unfavorable
 1 Sangat Tidak Sesuai 1 4
 2 Tidak Sesuai 2 3
 3 Sesuai 3 2
 4 Sangat Sesuai 4 1
 3.8 Validitas dan Reliabilitas
 3.8.1 Validitas
 Pada penelitian ini digunakan validitas konstrak. Menurut Azwar (2010:
 48). Validitas konstrak adalah tipe validitas yang menunjukkan sejauh mana tes
 mengungkapkan suatu trait atau konstrak teoritik yang hendak diukur. Suatu
 instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang diinginkan. Tinggi
 rendahnya validitas instrumen menunjukan sejauhmana data yang terkumpul tidak
 menyimpang dari gambaran variabel yang dimaksud. Validitas menunjukkan
 seberapa jauh suatu tes mengukur apa yang seharusnya diukur. Validitas juga
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 menjawab apakah instrumen penelitian yang telah disusun benar-benar sesuai
 hingga mampu mengukur apa yang seharusnya diukur. Pengukuran validitas
 digunakan rumus Pearson atau menggunakan bantuan program pengolah data for
 windows dengan teknik korelasi Product Moment dari Pearson.
 rxy =
 N
 YY
 N
 XX
 N
 YXXY
 2
 2
 2
 2
 Keterangan :
 rxy = Koefisien korelasi Product Moment
 XY = Jumlah perkalian skor item dengan skor total
 X = Jumlah skor tiap-tiap item
 Y = Jumlah skor total item
 N = Jumlah subjek
 3.8.2 Reliabilitas
 Pengertian reliabilitas mengacu kepada kepercayaan atau konsistensi hasil
 ukur, yang mengandung makna seberapa tinggi kecermatan pengukuran (Azwar,
 2012: 111)
 Reliabilitas menunjukan pada suatu pengertian bahwa suatu instrumen
 cukup dapat dipercaya untuk dapat digunakan sebagai alat untuk mengupul data,
 karena instrumen tersebut sudah baik. Untuk memperoleh dan mengukur
 reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan rumus Alpha menggunakan bantuan
 software pengolah data for windows.
 α [
 ] [
 ∑
 ]
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 Keterangan.
 Koefisien reliabilitas Alpha
 Varians skor belahan ke-j
 Varians skor total
 1 Bilangan konstan
 3.9 Uji Coba
 Pelaksanaan uji coba instrumen dimaksudkan sebagai simulasi dalam
 pengujian skala work-life balance dan skala relation-oriented leadership
 behavior sebelum disebarkan langsung kepada responden penelitian yang
 sebenarnya. Responden dalam uji coba instrumen ini adalah wanita pekerja di
 sebuah perusahaan swasta. Uji coba dilakukan pada bulan Agustus. Responden uji
 coba instrument berjumlah 48 orang. Setelah selesai melakukan uji coba
 kemudian peneliti melakukan skoring dan hasil dari skoring ditabulasi serta
 dianalisis dengan menggunakan bantuan program pengolah data for windows.
 3.9.1 Hasil Uji Coba Validitas
 3.9.1.1 Skala Work-Life Balance
 Berdasarkan hasil uji coba dari skala work-life balance yang terdiri dari 46
 aitem diperoleh hasil bahwa, terdapat 35 butir aitem valid dan 11 butir aitem tidak
 valid. Aitem valid jika memiliki r hitung > r tabel, yaitu r hitung > 0,284 dengan
 taraf signifikansi 5% dan dinilai N = 48 yang memiliki kisaran rix sebesar 0,302
 sampai 0,797 dari hasil perhitungan program pengolah data for Windows.
 Sedangkan 11 aitem diketahui tidak valid karena memiliki r hitung < r tabel,
 yaitu r hitung < 0,284 dengan taraf signifikansi 5% dan nilai N = 48 yang tidak
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 valid adalah aitem no 29,30,33,34,35,36,39,40,44,45 dan 46 . Hasil uji coba skala
 work-life balance dapat dilihat dalam tabel 3.4 di bawah ini:
 Tabel 3.4 Hasil Uji Coba Skala Work-Life Balance
 Dimensi Indikator Aitem
 Total Favorable Unfavorable
 WIPL (Work
 Interference
 Personal Life)
 Waktu 1,2,3,4 5 5
 Kekakuan 6,7,8 9 4
 Perilaku 10,11,13 12 4
 PLIW
 (Personal Life
 Interference
 Work)
 Stress 15,16,18 17 4
 Keluarga 20,21,22,23 19 5
 Waktu 24,25,26 27 4
 PLEW
 (Personal Life
 Enhancement
 of Work
 Kondisi emosional 28,29*,31 30* 4
 Dukungan
 keluarga
 32,33*,34*,35*,36
 *
 37 6
 WEPL (Work
 Enhancement
 of Personal
 Life
 Kepuasan atas
 pekerjaan
 38,39*,40*,41 42 5
 Dukungan di
 tempat kerja
 43,44*,45* 46* 4
 Total 46
 Keterangan : (*) merupakan item yang tidak valid
 3.8.1.2 Skala Relation-oriented Leadership Behavior
 Berdasarkan hasil uji coba dari skala relation-oriented leadership behavior
 yang terdiri dari 30 aitem diperoleh hasil bahwa 30 butir aitem tersebut valid.
 Aitem valid jika memiliki r hitung > r tabel, yaitu r hitung > 0,284 dengan taraf
 signifikansi 5% dan dinilai N = 48 yang memiliki kisaran rix sebesar 0,453
 sampai 0,744 dari hasil perhitungan program pengolah data for Windows. Hasil
 uji coba skala Relation-oriented Leadership Behavior dapat dilihat dalam tabel
 3.4 di bawah ini
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 Tabel 3.5 Hasil Uji Coba Skala Relation-oriented Leadership Behavior
 Dimensi Indikator Aitem
 Total Favorable Unfavorable
 Memberi
 dukungan
 3. Perhatian 1,3,4,5,6 2 6
 4. Lingkungan kerja
 kondusif
 7,8,9,11 10,12 6
 Mengembang
 kan
 Pelatihan 13,14,15,16 17 5
 Mentoring 18,19,21,22,23 20,24 7
 Memberi
 pengakuan
 Memberi pujian 25,26 27 3
 Penghargaan 28,29 30 3
 Total 30
 3.9.2 Hasil Uji Coba Reliabilitas
 Berdasarkan analisis menggunakan rumus Alpha Cronbach dengan
 bantuan program pengolah data for Windows, diperoleh hasil uji reliabilitas skala
 work-life balance diperoleh koefisien reliabilitas sebesar 0,940.
 Tabel 3.7 Hasil Uji Reliabiitas Skala WLB
 Sedangkan hasil uji reliabilitas untuk skala relation-oriented leadership behavior
 diperoleh koefisien reliabilitas sebesar 0,945.
 Tabel 3.8 Hasil Uji Reliabilitas Skala ROLB
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 Kedua skala tersebut dinyatakan reliabel dalam kategori tinggi.
 Interpretasi reliabilitas kedua skala didasarkan pada tabel 3.9 (Arikunto, 2006:
 245) dibawah ini:
 Tabel 3.8 Interpretasi Reliabilitas
 Besarnya Linier r Interpretasi
 0,800 – 1,000 Tinggi
 0,600 – 0,800 Cukup
 0,400 – 0,600 Agak Rendah
 0,200 – 0,400 Rendah
 0,000 – 0,200 Sangat Rendah
 3.9 Metode Analisis Data
 Data yang diperoleh dari suatu penelitian dapat memberikan keterangan
 agar dapat dipahami dengan tepat dan teliti, maka dari itu dibutuhkan suatu
 pengolahan lebih lanjut dari data tersebut. Sesuai dengan sifat data yang diperoleh
 yaitu bersifat kuantitatif, maka dalam pengolahan data yang telah dikumpulkan
 dalam menganalisis digunakan cara statistik. Dalam penelitian ini data yang
 diperoleh akan diolah dengan metode statistik, karena data yang diperoleh
 berwujud angka-angka dan metode statistik dapat memberikan hasil yang objektif.
 Selain itu dengan metode statistik dapat ditarik kesimpulan yang dapat
 dipertanggung jawabkan kebenarannya, karena berdasarkan penghitungan yang
 teratur dan tepat.
 Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
 regresi menggunakan bantuan program pengolah data for windows , karena
 digunakan untuk mengetahui bagaimana variabel dependen dan diprediksi
 memalui variabel independen (Sugiyono, 2006: 243). Analisis regresi dapat
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 digunakan untuk memutuskan variabel dependen mengalami kenaikan atau
 penurunan ketika variabel independen mengalami kenaikan atau penurunan.
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 BAB 5
 PENUTUP
 5.1 Simpulan
 Berdasarkan permasalahan dan pembahasan mengenai relation-oriented
 leadership behavior dan work-life balance pada wanita pekerja di Kantor wilayah
 Bank BNI Semarang, maka dapat ditarik simpulan sebagai berikut:
 1. Wanita pekerja di Kanwil Bank BNI Semarang memiliki tingkat work-life
 balance yang berada pada kategori tinggi.
 2. Relation—oriented leadership behavior di Kanwil Bank BNI Semarang
 berada pada kategori tinggi.
 3. Terdapat pengaruh relation-oriented leadership behavior terhadap work-life
 balance pada wanita pekerja di Kanwil Bank BNI Semarang.
 5.2 Saran
 Berdasarkan hasil penelitian, analisis data dan kesimpulan di atas, maka
 peneliti mengajukan saran-saran sebagai berikut:
 1. Bagi Wanita Pekerja
 Diharapkan wanita pekerja yang sudah menikah untuk mengkomunikasikan
 apapun dengan pasangan dan keluarga berkaitan dengan pekerjaan. Hal tersebut
 dilakukan untuk mendapatkan dukungan, pengertian serta perhatian dari keluarga
 dan pasangan sehingga dapat menekan atau mencegah timbulnya konflik yang
 akibat pekerjaan.
 2. Bagi Perusahaan
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 Menciptakan kebijakan sumberdaya manusia yang lebih ramah terhadap
 keluarga, memberikan fasilitas/ tunjangan yang dapat mendukung karyawan
 untuk tetap memperhatikan keluarga, memperbanyak acara yang melibatkan
 keluarga karyawan agar dapat mempererat hubungan kekeluargaan bagi
 seluruh sumber daya manusia di dalam organisasi, serta survey internal
 mengenai keseimbangan kehidupan-kerja karyawan agar dapat memantau
 kondisi karyawan dari aspek pribadi (keluarga).
 3. Bagi Peneliti Selanjutnya
 Bagi peneliti yang tertarik meneliti mengenai work-life balance dapat
 mempertimbangkan menggunakan alat ukur dengan dimensi yang berbeda. Hal
 tersebut akan mendukung berbagai teori baru yang bermunculan mengenai
 keseimbangan kehidupan-karir, serta memilih obyek penelitian dengan
 karakteristik responden yang berbeda.
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 Petunjuk Pengerjaan
 Bacalah pernyataan yang telah disediakan dengan sebaik – baiknya dan pilihlah
 satu jawaban dari dua pilihan jawaban yang paling sesuai dengan kondisi Anda,
 dengan memberikan tanda centang () pada :
 Ya : Bila Anda sangat setuju dengan pernyataan tersebut
 Tidak : Bila Anda tidak setuju dengan pernyataan tersebut
 Silakan mengerjakan, terimakasih atas kesediaan untuk mengisi kuesioner ini
 sebagai bagian dari tahap penyusunan skripsi. Mohon maaf telah mengganggu
 waktu anda dan apabila terdapat kata yang kurang berkenan dalam kuesioner yang
 diberikan.
 No Pernyataan Ya Tidak
 1. Saya mengalami ketidakseimbangan penggunaan waktu
 untuk keluarga dan pekerjaan.
 2. Sulit bagi tiap orang untuk membagi waktu secara sepadan
 untuk urusan pekerjaan dan keluarga.
 3. Sulit bagi saya melibatkan diri secara seimbang antara
 urusan pekerjaan dan keluarga.
 4. Pada kenyataannya seseorang hanya dapat memilih salah
 satu diantara 2 hal berikut: hanya optimal dari pekerjaan
 atau hanya optimal di dalam urusan keluarga.
 5. Seseorang hanya puas pada 1 bidang saja; kepuasan pada
 keluarga atau pada pekerjaan.
 Nama :...........................................................................(boleh inisial)
 Usia :...........................................................................
 Jabatan :...........................................................................
 Lama Bekerja :…………………………………………………..
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 LAMPIRAN 2:
 INSTRUMEN UJI COBA
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 LEMBAR IDENTITAS PENGISIAN SKALA PSIKOLOGI
 NAMA :
 USIA :
 JABATAN :
 LAMA BEKERJA :
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 Kepada Yth
 Ibu- ibu karyawan ………………..
 Dengan hormat,
 Saya Chofitnah Rohmatul Laela, mahasiswi Jurusan Psikologi Universitas
 Negeri Semarang, sedang melakukan penelitian skripsi yang berjudul “Pengaruh
 Relation-Oriented Leadership Behavior terhadap Work-Life Balance pada Wanita
 Pekerja” dengan dosen pembimbing Amri Hana Muhammad, S. Psi, M.A.
 Anda terpilih menjadi subjek penelitian karena peran yang anda jalani
 sebagai wanita pekerja sekaligus wanita yang sudah menikah berkaitan dengan
 tanggung jawab kedua peran tersebut.
 Sebelum mengisi skala, dimohon berkenan untuk mengikuti petunjuk atau
 tata cara pengisian. Kejujuran jawaban anada ketika mengisi skala sangat
 diperlukan agar penelitian ini memperoleh hasil sesuai dengan yang diharapkan
 dan bermanfaat bagi organisasi. Peneliti akan menjaga kerahasiaan setiap
 jawaban yang nada berikan Oleh karena data yang diperlukan adalah data akurat,
 maka anda diperkenankan untuk tidak menulis / menyebutkan nama.
 Atas berkenannya nada meluangkan waktu untuk mengisi dkala ini,
 diucapkan terima kasih.
 Hormat saya,
 Chofitnah Rohmatul Laela
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 Berikut ini terdapat beberapa pernyataan mengenai pengaruh orientasi
 kepemimpinan atasan terhadap keseimbangan antara bekerja dengan kehidupan.
 Jawaban anda (yang merupakan pendapat pribadi) akan dirahasiakan dan hanya
 digunakan sebagai data penelitian. Seluruh laporan hasil penelitian tidak akan
 menyangkut jawaban anda sebagai pribadi, namun akan digunakan dengan
 jawaban yang berasal dari pegawai lain.
 PETUNJUK UMUM
 1. Jawablah seluruh pernyataan secara jujur, sesuai dengan keadaan
 senyatanya dan tidak perlu merasa takut karena apapun jawaban anda,
 tidak akan mempengaruhi kondisi anda di organisasi. Yang dimakud
 dengan organisasi dalam skala ini temapt dimana anda bekerja.
 2. Tidak ada jawaban yang salah, semua jawaban adalah benar apabila
 jawaban anda benar apabia ini sesuai dengan keadaan senyatanya yang
 anda alami.
 3. Bacalah pernyataan dan sesuaikan jawaban anda dengan alternatif
 jawaban yang diberikan. Berikan tanda (√) pada setiap pernyataan pada
 kolom yang telah disesuaikan untuk menunjukkan bagaimana anda
 menanggapi pernyataan tersebut.
 Contoh :
 Pernyataan Alternatif Jawaban
 SS S TS STS
 1 Saya dapat memenuhi tanggung
 jawab saya sebagi wanita pekerja
 V
 Keterangan
 SS : Sangat Sesuai
 S : Sesuai
 TS : Tidak Sesuai
 STS : Sangat Tidak Sesuai
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 1. Skala Work-Life Balance
 No Pernyataan Alternatif Jawaban
 SS S TS STS
 1. Pekerjaan saya mengharuskan kerja
 lembur untuk menyelesaikan tugas-
 tugas rutin saya sehingga mengganggu
 rutinitas saya di rumah
 2. Jumlah jam kerja yang padat
 merupakan kekhawatiran saya karena
 dapat menggangu kehidupan pribadi
 saya
 3. Saya lebih banyak menghabiskan waktu
 bekerja sehingga saya gagal untuk
 memenuhi tanggung jawab dalam
 keluarga
 4. Saya terlalu sibuk dengan pekerjaan
 bahkan setelah pulang kerja
 5. Kehidupan pribadi saya menghabiskan
 energi yang saya butuhkan untuk
 bekerja
 6. Kehidupan pribadi saya menjadi
 terbengkalai karena kakunya tuntutan
 pekerjaan saya
 7. Kakunya tuntutan pekerjaan membuat
 stress kehidupan pribadi saya
 8. Saya sulit mengatur kehidupan pribadi
 yang saya inginkan karena tuntutan
 pekerjaan saya yang kaku
 9. Pekerjaan saya memberi semangat
 untuk mengejar kebahagiaan berbagi
 peran pribadi maupun keluarga
 10. Saya sering mengabaikan kebutuhan
 pribadi saya karena tuntutan pekerjaan
 11. Saya harus melewatkan acara keluarga
 karena pekerjaan
 12. Saya kurang produktif dalam bekerja
 karena terlalu lelah dengan hal-hal
 dalam kehidupan pribadi saya
 13. Demi berkembang di dalam organisasi
 saya mengorbankan kehidupan pribadi
 14. Saya sibuk memikirkan tanggung jawab
 di rumah selama jam kerja
 15. Saya terganggu dengan kekhawatiran
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 pribadi karena keluarga ketika bekerja
 16. Stress yang berhubungan dengan
 keluarga atau rumah membuat saya
 mudah marah ketika bekerja
 17. Sepulang kerja saya terlalu lelah untuk
 melakukan tanggung jawab saya di
 rumah
 18. Karena kelebihan peran di rumah, saya
 secara fisik merasa lelah untuk
 melaksanakan tanggung jawab
 pekerjaan
 19. Keluarga saya memahami tuntutan
 pekerjaan saya sehingga saya dapat
 bekerja dengan tenang
 20. Dari awal bekerja saya berkompromi
 dengan pekerjaan untuk menjaga
 keluarga saya bahagia
 21. Saya tidak dapat bekerja karena banyak
 masalah di rumah
 22. Ketika saya bekerja, saya khawatir
 mengenai hal-hal yang harus saya
 lakukan untuk keluarga
 23. Saya kesulitan menyelesaikan
 pekerjaan karena sibuk mengurus
 kebutuhan suami dan anak-anak
 24. Saya menunda hal-hal di tempat kerja
 karena tuntutan waktu di rumah
 25. Karena kesibukan saya dengan
 kehidupan sosial, saya merasa sulit
 menyelesaikan pekerjaan
 26. Jika bukan karena kepentingan
 kehidupan pribadi, saya bisa memiliki
 lebih banyak waktu untuk bekerja
 27. Tuntutan pekerjaan mengharuskan saya
 mengabiskan waktu lebih banyak di
 tempat bekerja sehingga mengganggu
 kehidupan pribadi saya
 28. Saya bersemangat kerja karena sudah
 menyelesaikan tanggung jawab pribadi
 29. Kehidupan pribadi saya memberikan
 energi untuk melakukan pekerjaan
 30. Kehidupan pribadi saya membuat saya
 merasa kurang siap untuk bekerja di
 hari berikutnya
 31. Keluarga saya memberi energi dan
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 suasana hati yang lebih baik untuk
 melakukan tugas di tempat kerja
 32. Pengalaman berkeluarga membuat saya
 tepat waktu dan bertanggung jawab
 33. Pengalaman mengelola keluarga
 memberikan saya ketrampilan lebih
 baik di tempat kerja
 34. Dukungan dari anggota keluarga saya
 dapat menghilangkan ketegangan yang
 berasal dari tempat kerja
 35. Kehidupan keluarga saya meningkatkan
 harga diri di tempat kerja
 36. Interaksi dan konsep-konsep yang
 berlaku dalam keluarga membuat
 hubungan saya dengan supervisor dan
 rekan kerja lebih terkoordinasi
 37. Kehidupan pribadi / keluarga
 mengganggu pikiran saya di tempat
 kerja
 38. Pekerjaan memberi saya energi untuk
 melakukan aktivitas di luar pekerjaan
 yang penting bagi saya
 39. Karena pekerjaan saya, suasana hati
 saya lebih baik saat di rumah
 40. Hal-hal yang saya lakukan di tempat
 kerja membantu saya membagi masalah
 pribadi dan praktis di rumah
 41. Pekerjaan membuat pribadi/ keluarga
 saya menyenangkan
 42. Tuntutan pekerjaanyang kaku membuat
 saya mudah marah jika di rumah karena
 kelelahan
 43. Pekerjaan saya memberi kesempatan
 yang cukup untuk menyingkirkan
 ketegangan yang timbul dari kehidupan
 pribadi/ keluarga
 44. Pekerjaan di kantor berkontribusi
 terhadap pengembangan kepribadian
 yang saya miliki
 45. Jadwal kerja membantu saya untuk
 merencanakan dan melaksanakan
 kegiatan teratur keluarga saya
 46. Budaya kerja di kantor membuat saya
 kesulitan melakukan peran saya di
 rumah
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 2. Skala Relation-oriented Leadership Behavior
 No Pernyataan Alternatif Jawaban
 SS S TS STS
 1. Atasan / pimpinan saya merupakan
 individu yang peduli terhadap
 bawahannya
 2. Setiap bertemu dengan bawahannya,
 atasan / pimpinan saya bersikap kurang
 ramah
 3. Atasan / pimpinan saya membantu
 memecahkan masalah bawahannya.
 4. Atasan / pimpinan saya memiliki
 simpati yang besar terhadap
 bawahannya.
 5. Atasan / pimpinan saya mengingatkan
 agar selalu menjaga hubungan baik
 dengan sesama rekan kerja
 6. Atasan / pimpinan saya menghargai
 perbedaan skill, motivasi dan
 kebutuhan dari tiap individu yang
 menjadi bawahannya
 7. Atasan / pimpinan menciptakan
 suasana kerja yang menyenangkan
 8. Atasan / pimpinan saya merupakan
 individu yang sabar ketika memberikan
 instruksi/pengarahan.
 9. Atasan / pimpinan memberi pengarahan
 kepada bewahan untuk mematuhi
 peraturan yang berlaku dalam di tempat
 kerja
 10. Pimpinan /atasan hanya mau tahu
 seberapa jauh pelaksanaan pekerjaan
 11. Atasan / pimpinan saya menjelaskan
 tugas yang harus dilakukan dengan
 jelas untuk meminimalisir kesalahan
 12. Atasan / pimpinan memberikan tugas
 kurang sesuai dengan tanggung jawab
 saya
 13. Atasan / pimpinan memberikan saya
 kesempatan untuk mengembangkan
 kemampuan saya.
 14. Atasan / pimpinan mengikutsertakan
 karyawan dalam program pelatihan
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 15. Pelatihan yang dilakukan oleh para
 atasan dengan tujuan untuk
 meningkatkan kinerja para bawahannya
 16. Atasan / pimpinan mampu melatih
 kekurangan dan menjadikan sebagai
 motivasi untuk berubah lebih baik
 17. Atasan / pimpinan kurang
 mengembangkan kelebihan saya dalam
 bekerja
 18. Atasan / pimpinan membatu saya untuk
 mengenali kekurangan kemampuan
 yang ada pada diri saya.
 19. Atasan / pimpinan saya membantu
 memberikan saran untuk
 pengembangan karir.
 20. Atasan / pimpinan saya bersikap acuh
 terhadap masukan yang diberikan oleh
 bawahannya.
 21. Atasan / pimpinan memberikan
 pengarahan kepada saya setiap kali ada
 perubahan kebijakan di tempat kerja
 22. Atasan/ pimpinan saya memberikan
 kesempatan untuk berkonsultasi
 23. Atasan / pimpinan saya terlibat dalam
 membuat rencana kerja dengan para
 bawahannya
 24. Atasan / pimpinan saya tak memahami
 kesulitan yang dialami bawahannya
 25. Atasan / pimpinan menerima ide atau
 gagasan yang saya ajukan.
 26. Atasan / pimpinan saya selalu
 memotivasi bawahannya untuk lebih
 berprestasi
 27. Atasan / pimpinan bersikap acuh / cuek
 terhadap hasil kerja saya
 28. Saya mendapatkan penghargaan dari
 atasan jika pekerjaan saya maksimal.
 29. Atasan / pimpinan telah menempatkan
 saya pada posisi yang sesuai dengan
 kemampuan yang dimiliki.
 30. Saya kurang dilibatkan dalam
 pengambilan keputusan oleh atasan /
 pimpinan
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 LAMPIRAN 3:
 TABULASI INSTRUMEN
 UJI COBA
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 TABULASI SKALA RELATION-ORIENTED LEADERSHIP BEHAVIOR
 AITEM
 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 TOTAL
 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 101
 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 93
 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 92
 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 103
 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 116
 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 93
 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 90
 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 2 3 2 79
 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 2 83
 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 1 78
 3 3 3 2 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 82
 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 115
 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 96
 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 106
 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 100
 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 100
 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 107
 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 90
 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 90
 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 90
 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 90
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 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 96
 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 2 3 1 3 3 2 3 2 3 3 3 4 4 4 3 91
 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 2 3 1 3 3 2 3 2 3 3 3 4 4 4 3 91
 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 2 3 1 3 3 2 3 2 3 3 3 4 4 4 3 91
 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 2 3 1 3 3 2 3 2 3 3 3 4 4 4 3 91
 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 120
 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 90
 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 96
 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 89
 3 3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 80
 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 104
 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 104
 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 88
 3 3 3 4 4 4 4 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 2 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 4 97
 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 87
 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 90
 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 3 105
 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 1 4 3 1 93
 4 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3 4 3 2 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 102
 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 120
 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 4 3 4 2 4 3 3 3 4 4 3 3 3 2 3 3 3 4 4 2 94
 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 2 117
 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 2 85
 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 1 2 2 3 3 3 3 3 3 1 3 2 2 2 3 1 1 3 1 75
 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 90
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 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 4 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 92
 4 4 2 3 2 1 3 4 3 4 2 3 3 1 3 4 3 2 2 3 3 3 4 4 2 3 1 2 3 2 83
 TABULASI SKALA WORK-LIFE
 NO AITEM
 1 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24
 2 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 4
 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4
 4 1 2 1 2 1 2 2 2 2 1 1 1 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 2 2
 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1
 6 1 1 2 1 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 1 1 1 2 1 2 1
 7 2 3 1 1 2 1 1 1 1 2 1 1 1 2 2 2 1 2 2 3 1 2 2 2
 8 2 3 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2
 9 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 3 3 3 2 3 2 3
 10 1 2 1 1 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 2 3 1 2 1 1
 11 3 3 2 2 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2
 12 4 3 4 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 2 3 2 2
 13 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 1 2 2 1 2 2 1 2
 14 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
 15 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2
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 16 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2
 17 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2
 18 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2
 19 4 4 3 3 4 4 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 2 2 2 2 2
 20 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2
 21 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2
 22 1 3 1 2 1 4 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 1 2 2 3 2 3 2 2
 23 1 3 2 3 2 2 1 2 1 2 2 2 1 2 2 1 2 2 2 3 2 2 2 2
 24 3 3 3 2 2 3 4 4 3 4 2 2 1 1 3 1 1 2 3 4 3 3 4 3
 25 3 3 3 2 2 3 4 4 2 4 2 2 1 1 3 1 1 2 3 4 2 2 4 3
 26 3 3 3 2 2 3 4 4 3 4 2 2 1 1 3 2 1 3 2 4 3 3 4 3
 27 3 3 3 2 2 3 4 4 3 4 2 2 1 1 3 2 1 2 3 4 3 3 4 3
 28 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2
 29 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 2 2
 30 1 3 2 4 2 2 1 2 1 2 2 2 1 2 2 1 2 2 2 3 2 2 2 2
 31 2 2 1 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2
 32 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2
 33 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 1 2 2 2 2 2 1 2 1 1 2 1
 34 2 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2
 35 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2
 36 3 3 4 3 3 3 4 4 3 4 3 3 2 3 3 3 4 4 3 3 2 2 2 2
 37 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2
 38 4 2 3 2 3 1 1 1 3 3 3 2 1 2 2 3 3 2 4 4 2 2 1 1
 39 1 2 2 1 1 1 2 1 2 2 1 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2
 40 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4
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 41 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 4 3 2 3 2 3 4 2 3 2 2
 42 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4
 43 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 2 3 4 4 2 2 3 4 4 4 4
 44 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4
 45 3 3 2 3 3 3 2 4 3 4 2 4 3 2 3 2 2 3 2 3 3 3 4 2
 46 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2
 47 1 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2
 48 3 3 2 2 2 2 2 1 3 3 3 1 2 2 1 2 2 2 2 3 2 2 2 2
 LANJUTAN
 NO AITEM
 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 46 TOTAL
 1 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 161
 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 179
 3 2 2 2 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 112
 4 1 1 1 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 133
 5 2 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 123
 6 2 2 2 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 109
 7 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 112
 8 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 116
 9 1 1 2 3 4 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 105
 10 2 2 1 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 119
 11 2 2 2 3 3 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 117
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 12 2 1 1 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 114
 13 1 1 1 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 101
 14 2 2 2 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 109
 15 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 101
 16 2 2 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 120
 17 2 2 2 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 113
 18 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 133
 19 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 118
 20 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 118
 21 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 115
 22 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 109
 23 2 3 2 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 3 137
 24 2 3 2 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 3 134
 25 2 3 2 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 3 138
 26 2 3 2 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 3 138
 27 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 137
 28 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 125
 29 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 110
 30 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 108
 31 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 111
 32 2 1 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 92
 33 2 2 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 102
 34 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 121
 35 4 2 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 2 3 144
 36 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 2 3 133
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 37 2 2 1 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 119
 38 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 104
 39 3 4 2 4 3 3 3 3 2 2 2 3 4 3 2 3 3 3 4 3 3 3 149
 40 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 138
 41 3 4 2 4 3 4 3 3 2 2 2 3 4 3 2 3 3 3 2 2 2 3 147
 42 4 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 167
 43 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 2 4 3 4 2 3 3 148
 44 3 4 3 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 3 135
 45 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 117
 46 1 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 111
 47 1 2 2 4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 3 2 3 2 3 3 4 3 3 118
 48 4 1 3 3 4 3 2 2 1 3 4 2 1 3 2 4 3 1 4 3 4 3 123
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 LAMPIRAN 4:
 VALIDITAS DAN
 RELIABILITAS
 UJI COBA SKALA
 PENELITIAN
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 SKALA WORK-LIFE BALANCE
 A. VALIDITAS
 TOTAL
 VAR00001 Pearson Correlation Sig. (2-tailed) N
 .626** .000
 48
 VAR00002 Pearson Correlation Sig. (2-tailed) N
 .684** .000
 48
 VAR00003 Pearson Correlation Sig. (2-tailed) N
 .766** .000
 48
 VAR00004 Pearson Correlation Sig. (2-tailed) N
 .621** .000
 48
 VAR00005 Pearson Correlation Sig. (2-tailed) N
 .684** .000
 48
 VAR00006 Pearson Correlation Sig. (2-tailed) N
 .761** .000
 48
 VAR00007 Pearson Correlation Sig. (2-tailed) N
 .755** .000
 48
 VAR00008 Pearson Correlation Sig. (2-tailed) N
 .797** .000
 48
 VAR00009 Pearson Correlation Sig. (2-tailed) N
 .788** .000
 48
 VAR00010 Pearson Correlation Sig. (2-tailed) N
 .757** .000
 48
 VAR00011 Pearson Correlation Sig. (2-tailed) N
 .676** .000
 48
 VAR00012 Pearson Correlation Sig. (2-tailed) N
 .645** .000
 48
 VAR00013 Pearson Correlation Sig. (2-tailed) N
 .645** .000
 48
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 VAR00014 Pearson Correlation Sig. (2-tailed) N
 .505** .000
 48
 VAR00015 Pearson Correlation Sig. (2-tailed) N
 .712** .000
 48
 VAR00016 Pearson Correlation Sig. (2-tailed) N
 .620** .000
 48
 VAR00017 Pearson Correlation Sig. (2-tailed) N
 .604** .000
 48
 VAR00018 Pearson Correlation Sig. (2-tailed) N
 .620** .000
 48
 VAR00019 Pearson Correlation Sig. (2-tailed) N
 .538** .000
 48
 VAR00020 Pearson Correlation Sig. (2-tailed) N
 .350** .000
 48
 VAR00021 Pearson Correlation Sig. (2-tailed) N
 .753** .000
 48
 VAR00022 Pearson Correlation Sig. (2-tailed) N
 .591** .000
 48
 VAR00023 Pearson Correlation Sig. (2-tailed) N
 .712** .000
 48
 VAR00024 Pearson Correlation Sig. (2-tailed) N
 .740** .000
 48
 VAR00025 Pearson Correlation Sig. (2-tailed) N
 .686** .000
 48
 VAR00026 Pearson Correlation Sig. (2-tailed) N
 .708** .000
 48
 VAR00027 Pearson Correlation Sig. (2-tailed) N
 .583** .000
 48
 VAR00028 Pearson Correlation Sig. (2-tailed) N
 .495** .000
 48
 VAR00029 Pearson Correlation Sig. (2-tailed)
 .250
 .087
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 N 48
 VAR00030 Pearson Correlation Sig. (2-tailed) N
 .224
 .126 48
 VAR00031 Pearson Correlation Sig. (2-tailed) N
 .408** .000
 48
 VAR00032 Pearson Correlation Sig. (2-tailed) N
 .266
 .068 48
 VAR00033 Pearson Correlation Sig. (2-tailed) N
 .133
 .366 48
 VAR00034 Pearson Correlation Sig. (2-tailed) N
 -.022 .881
 48
 VAR00035 Pearson Correlation Sig. (2-tailed) N
 -.001 .996
 48
 VAR00036 Pearson Correlation Sig. (2-tailed) N
 .186
 .205 48
 VAR00037 Pearson Correlation Sig. (2-tailed) N
 .358** .000
 48
 VAR00038 Pearson Correlation Sig. (2-tailed) N
 .302* .000
 48
 VAR00039 Pearson Correlation Sig. (2-tailed) N
 .191
 .193 48
 VAR00040 Pearson Correlation Sig. (2-tailed) N
 .168
 .253 48
 VAR00041 Pearson Correlation Sig. (2-tailed) N
 .350* .000
 48
 VAR00042 Pearson Correlation Sig. (2-tailed) N
 .276
 .058 48
 VAR00043 Pearson Correlation Sig. (2-tailed) N
 .330* .000
 48
 VAR00044 Pearson Correlation Sig. (2-tailed) N
 .214
 .144 48
 VAR00045 Pearson Correlation .120
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 B. RELIABILITAS
 Sig. (2-tailed) N
 .417 48
 VAR00046 Pearson Correlation Sig. (2-tailed) N
 .195
 .000 48
 TOTAL Pearson Correlation Sig. (2-tailed) N
 1
 48
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 SKALA RELATION-ORIENTED LEADERSHIP BEHAVIOR
 C. VALIDITAS
 Skor Total
 aitem 1 Pearson Correlation .693*
 Sig. (2-tailed) .000
 N 48
 aitem 2 Pearson Correlation .518**
 Sig. (2-tailed) .001
 N 48
 aitem 3 Pearson Correlation .690*
 Sig. (2-tailed) .000
 N 48
 aitem 4 Pearson Correlation .462**
 Sig. (2-tailed) .001
 N 48
 aitem 5 Pearson Correlation .579**
 Sig. (2-tailed) .000
 N 48
 aitem 6 Pearson Correlation .688**
 Sig. (2-tailed) .000
 N 48
 aitem 7 Pearson Correlation .755**
 Sig. (2-tailed) .000
 N 48
 aitem 8 Pearson Correlation .570**
 Sig. (2-tailed) .000
 N 48
 aitem 9 Pearson Correlation .639**
 Sig. (2-tailed) .000 .000
 N 48
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 aitem 10 Pearson Correlation .453**
 Sig. (2-tailed) .001
 N 48
 aitem 11 Pearson Correlation .700**
 Sig. (2-tailed) .000
 N 48
 aitem 12 Pearson Correlation .710**
 Sig. (2-tailed) .000
 N 48
 aitem 13 Pearson Correlation .740**
 Sig. (2-tailed) .000
 N 48
 aitem 14 Pearson Correlation .576**
 Sig. (2-tailed) .000
 N 48
 aitem 15 Pearson Correlation .526**
 Sig. (2-tailed) .000
 N 48
 aitem 16 Pearson Correlation .575**
 Sig. (2-tailed) .000
 N 48
 aitem 17 Pearson Correlation .642**
 Sig. (2-tailed) .000
 N 48
 aitem 18 Pearson Correlation .479**
 Sig. (2-tailed) .000
 N 48
 aitem 19 Pearson Correlation .671*
 Sig. (2-tailed) .000
 N 48
 aitem 20 Pearson Correlation .720**
 Sig. (2-tailed) .000
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 N 48
 aitem 21 Pearson Correlation .668**
 Sig. (2-tailed) .000
 N 48
 aitem 22 Pearson Correlation .744**
 Sig. (2-tailed) .000
 N 48
 aitem 23 Pearson Correlation .649**
 Sig. (2-tailed) .000
 N 48
 aitem 24 Pearson Correlation .666**
 Sig. (2-tailed) .000
 N 48
 aitem 25 Pearson Correlation .772**
 Sig. (2-tailed) .000
 N 48
 aitem 26 Pearson Correlation .730**
 Sig. (2-tailed) .000
 N 48
 aitem 27 Pearson Correlation .615**
 Sig. (2-tailed) .000
 N 48
 aitem 28 Pearson Correlation .592**
 Sig. (2-tailed) .000
 N 48
 aitem 29 Pearson Correlation .632**
 Sig. (2-tailed) .005
 N 48
 aitem 30 Pearson Correlation .621**
 Sig. (2-tailed) .000
 N 48
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 D. RELIABILITAS
 Skor Total Pearson Correlation 1
 Sig. (2-tailed)
 N 48
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 LAMPIRAN 5:
 INSTRUMEN
 PENELITIAN
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 LEMBAR IDENTITAS PENGISIAN SKALA PSIKOLOGI
 NAMA :
 USIA :
 JABATAN :
 LAMA BEKERJA :
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 Kepada Yth
 Ibu- ibu Pegawai ………………..
 Dengan hormat,
 Saya Chofitnah Rohmatul Laela, mahasiswi Jurusan Psikologi Universitas
 Negeri Semarang, sedang melakukan penelitian skripsi yang berjudul “Pengaruh
 Relation-Oriented Leadership Behavior terhadap Work-Life Balance pada Wanita
 Pekerja” dengan dosen pembimbing Amri Hana Muhammad, S. Psi, M.A.
 Anda terpilih menjadi subjek penelitian karena peran yang anda jalani
 sebagai wanita pekerja sekaligus wanita yang sudah menikah berkaitan dengan
 tanggung jawab kedua peran tersebut.
 Sebelum mengisi skala, dimohon berkenan untuk mengikuti petunjuk atau
 tata cara pengisian. Kejujuran jawaban anada ketika mengisi skala sangat
 diperlukan agar penelitian ini memperoleh hasil sesuai dengan yang diharapkan
 dan bermanfaat bagi organisasi. Peneliti akan menjaga kerahasiaan setiap
 jawaban yang nada berikan Oleh karena data yang diperlukan adalah data akurat,
 maka anda diperkenankan untuk tidak menulis / menyebutkan nama.
 Atas berkenannya nada meluangkan waktu untuk mengisi dkala ini,
 diucapkan terima kasih.
 Hormat saya,
 Chofitnah Rohmatul Laela
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 Berikut ini terdapat beberapa pernyataan mengenai pengaruh orientasi
 kepemimpinan atasan terhadap keseimbangan antara bekerja dengan kehidupan.
 Jawaban anda (yang merupakan pendapat pribadi) akan dirahasiakan dan hanya
 digunakan sebagai data penelitian. Seluruh laporan hasil penelitian tidak akan
 menyangkut jawaban anda sebagai pribadi, namun akan digunakan dengan
 jawaban yang berasal dari pegawai lain.
 PETUNJUK UMUM
 4. Jawablah seluruh pernyataan secara jujur, sesuai dengan keadaan
 senyatanya dan tidak perlu merasa takut karena apapun jawaban anda,
 tidak akan mempengaruhi kondisi anda di organisasi. Yang dimakud
 dengan organisasi dalam skala ini temapt dimana anda bekerja.
 5. Tidak ada jawaban yang salah, semua jawaban adalah benar apabila
 jawaban anda benar apabia ini sesuai dengan keadaan senyatanya yang
 anda alami.
 6. Bacalah pernyataan dan sesuaikan jawaban anda dengan alternatif
 jawaban yang diberikan. Berikan tanda (√) pada setiap pernyataan pada
 kolom yang telah disesuaikan untuk menunjukkan bagaimana anda
 menanggapi pernyataan tersebut.
 Contoh :
 Pernyataan Alternatif Jawaban
 SS S TS STS
 1 Saya dapat memenuhi tanggung
 jawab saya sebagi wanita pekerja
 V
 Keterangan
 SS : Sangat Sesuai
 S : Sesuai
 TS : Tidak Sesuai
 STS : Sangat Tidak Sesuai

Page 109
                        

137
 No Pernyataan Alternatif Jawaban
 SS S TS STS
 1. Pekerjaan saya mengharuskan kerja
 lembur untuk menyelesaikan tugas-
 tugas rutin saya sehingga mengganggu
 rutinitas saya di rumah
 2 Jumlah jam kerja yang padat
 merupakan kekhawatiran saya karena
 dapat menggangu kehidupan pribadi
 saya
 3 Saya lebih banyak menghabiskan waktu
 bekerja sehingga saya gagal untuk
 memenuhi tanggung jawab dalam
 keluarga
 4 Saya terlalu sibuk dengan pekerjaan
 bahkan setelah pulang kerja
 5 Kehidupan pribadi saya menghabiskan
 energi yang saya butuhkan untuk
 bekerja
 6 Kehidupan pribadi saya menjadi
 terbengkalai karena kakunya tuntutan
 pekerjaan saya
 7 Kakunya tuntutan pekerjaan membuat
 stress kehidupan pribadi saya
 8 Saya sulit mengatur kehidupan pribadi
 yang saya inginkan karena tuntutan
 pekerjaan saya yang kaku
 9 Pekerjaan saya memberi semangat
 untuk mengejar kebahagiaan berbagi
 peran pribadi maupun keluarga
 10 Saya sering mengabaikan kebutuhan
 pribadi saya karena tuntutan pekerjaan
 11 Saya harus melewatkan acara keluarga
 karena pekerjaan
 12 Saya kurang produktif dalam bekerja
 karena terlalu lelah dengan hal-hal
 dalam kehidupan pribadi saya
 13 Demi berkembang di dalam organisasi
 saya mengorbankan kehidupan pribadi
 14 Saya sibuk memikirkan tanggung jawab
 di rumah selama jam kerja
 15 Saya terganggu dengan kekhawatiran
 pribadi karena keluarga ketika bekerja
 16 Stress yang berhubungan dengan
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 keluarga atau rumah membuat saya
 mudah marah ketika bekerja
 17 Sepulang kerja saya terlalu lelah untuk
 melakukan tanggung jawab saya di
 rumah
 18 Karena kelebihan peran di rumah, saya
 secara fisik merasa lelah untuk
 melaksanakan tanggung jawab
 pekerjaan
 19 Keluarga saya memahami tuntutan
 pekerjaan saya sehingga saya dapat
 bekerja dengan tenang
 20 Dari awal bekerja saya berkompromi
 dengan pekerjaan untuk menjaga
 keluarga saya bahagia
 21 Saya tidak dapat bekerja karena banyak
 masalah di rumah
 22 Ketika saya bekerja, saya khawatir
 mengenai hal-hal yang harus saya
 lakukan untuk keluarga
 23 Saya kesulitan menyelesaikan
 pekerjaan karena sibuk mengurus
 kebutuhan suami dan anak-anak
 24 Saya menunda hal-hal di tempat kerja
 karena tuntutan waktu di rumah
 25 Karena kesibukan saya dengan
 kehidupan sosial, saya merasa sulit
 menyelesaikan pekerjaan
 26 Jika bukan karena kepentingan
 kehidupan pribadi, saya bisa memiliki
 lebih banyak waktu untuk bekerja
 27 Tuntutan pekerjaan mengharuskan saya
 mengabiskan waktu lebih banyak di
 tempat bekerja sehingga mengganggu
 kehidupan pribadi saya
 28 Saya bersemangat kerja karena sudah
 menyelesaikan tanggung jawab pribadi
 29 Keluarga saya memberi energi dan
 suasana hati yang lebih baik untuk
 melakukan tugas di tempat kerja
 30 Pengalaman berkeluarga membuat saya
 tepat waktu dan bertanggung jawab
 31 Kehidupan pribadi / keluarga
 mengganggu pikiran saya di tempat
 kerja
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 32 Pekerjaan memberi saya energi untuk
 melakukan aktivitas di luar pekerjaan
 yang penting bagi saya
 33 Pekerjaan membuat pribadi/ keluarga
 saya menyenangkan
 34 Tuntutan pekerjaanyang kaku membuat
 saya mudah marah jika di rumah karena
 kelelahan
 35 Pekerjaan saya memberi kesempatan
 yang cukup untuk menyingkirkan
 ketegangan yang timbul dari kehidupan
 pribadi/ keluarga
 No Pernyataan Alternatif Jawaban
 SS S TS STS
 1 Atasan / pimpinan saya merupakan
 individu yang peduli terhadap
 bawahannya
 2 Setiap bertemu dengan bawahannya,
 atasan / pimpinan saya bersikap kurang
 ramah
 3 Atasan / pimpinan saya membantu
 memecahkan masalah bawahannya.
 4 Atasan / pimpinan saya memiliki
 simpati yang besar terhadap
 bawahannya.
 5 Atasan / pimpinan saya mengingatkan
 agar selalu menjaga hubungan baik
 dengan sesama rekan kerja
 6 Atasan / pimpinan saya menghargai
 perbedaan skill, motivasi dan
 kebutuhan dari tiap individu yang
 menjadi bawahannya
 7 Atasan / pimpinan menciptakan
 suasana kerja yang menyenangkan
 8 Atasan / pimpinan saya merupakan
 individu yang sabar ketika memberikan
 instruksi/pengarahan.
 9 Atasan / pimpinan memberi pengarahan
 kepada bewahan untuk mematuhi
 peraturan yang berlaku dalam di tempat
 kerja
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 10 Pimpinan /atasan hanya mau tahu
 seberapa jauh pelaksanaan pekerjaan
 11 Atasan / pimpinan saya menjelaskan
 tugas yang harus dilakukan dengan
 jelas untuk meminimalisir kesalahan
 12 Atasan / pimpinan memberikan tugas
 kurang sesuai dengan tanggung jawab
 saya
 13 Atasan / pimpinan memberikan saya
 kesempatan untuk mengembangkan
 kemampuan saya.
 14 Atasan / pimpinan mengikutsertakan
 karyawan dalam program pelatihan
 15 Pelatihan yang dilakukan oleh para
 atasan dengan tujuan untuk
 meningkatkan kinerja para bawahannya
 16 Atasan / pimpinan mampu melatih
 kekurangan dan menjadikan sebagai
 motivasi untuk berubah lebih baik
 17 Atasan / pimpinan kurang
 mengembangkan kelebihan saya dalam
 bekerja
 18 Atasan / pimpinan membatu saya untuk
 mengenali kekurangan kemampuan
 yang ada pada diri saya.
 19 Atasan / pimpinan saya membantu
 memberikan saran untuk
 pengembangan karir.
 20 Atasan / pimpinan saya bersikap acuh
 terhadap masukan yang diberikan oleh
 bawahannya.
 21 Atasan / pimpinan memberikan
 pengarahan kepada saya setiap kali ada
 perubahan kebijakan di tempat kerja
 22 Atasan/ pimpinan saya memberikan
 kesempatan untuk berkonsultasi
 23 Atasan / pimpinan saya terlibat dalam
 membuat rencana kerja dengan para
 bawahannya
 24 Atasan / pimpinan saya tak memahami
 kesulitan yang dialami bawahannya
 25 Atasan / pimpinan menerima ide atau
 gagasan yang saya ajukan.
 26 Atasan / pimpinan saya selalu
 memotivasi bawahannya untuk lebih
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 berprestasi
 27 Atasan / pimpinan bersikap acuh / cuek
 terhadap hasil kerja saya
 28 Saya mendapatkan penghargaan dari
 atasan jika pekerjaan saya maksimal.
 29 Atasan / pimpinan telah menempatkan
 saya pada posisi yang sesuai dengan
 kemampuan yang dimiliki.
 30 Saya kurang dilibatkan dalam
 pengambilan keputusan oleh atasan /
 pimpinan
 ----- TERIMA KASIH ----
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 LAMPIRAN 6:
 TABULASI INSTRUMEN
 PENELITIAN
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 TABULASI SKALA WORK-LIFE BALANCE
 NO
 AITEM
 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
 11
 12
 13
 14
 15
 16
 17
 18
 19
 20
 21
 22
 23
 24
 25
 26
 27
 28
 29
 30
 31
 32
 33
 34
 35
 TOTAL
 1 4 3 2 4 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 2 3 3 108
 2 3 3 3 3 4 3 2 4 4 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 111
 3 3 3 4 4 4 2 2 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 2 4 4 114
 4 3 4 3 3 4 2 3 3 3 2 1 3 4 4 2 3 4 1 3 3 3 3 2 4 3 3 2 3 3 4 4 1 3 3 3 102
 5 3 2 1 3 4 3 2 4 3 3 3 3 3 3 1 2 3 2 3 2 3 4 4 3 3 4 4 2 4 4 4 2 3 4 4 105
 6 4 4 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 117
 7 2 2 4 3 3 1 1 4 4 2 1 1 2 4 3 2 3 2 3 3 2 2 3 4 2 2 3 4 2 4 4 2 4 4 4 96
 8 3 3 3 4 4 3 2 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 102
 9 4 4 2 4 4 1 3 3 3 2 3 1 3 4 1 3 4 4 4 4 4 4 1 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 114
 10 4 3 3 4 4 2 3 4 4 1 3 4 4 3 2 4 4 2 3 3 3 2 4 3 4 4 2 2 2 4 3 2 1 4 3 107
 11 3 4 2 3 2 1 2 4 2 1 2 4 3 4 1 2 4 3 1 3 3 2 4 3 2 2 1 3 4 4 4 2 1 4 3 93
 12 2 2 3 4 4 1 1 4 4 2 1 1 2 4 2 3 4 2 3 4 3 2 2 4 2 2 3 4 2 3 4 2 4 4 4 98
 13 3 3 4 3 4 3 2 4 4 3 3 2 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 2 4 4 3 105
 14 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 122
 15 3 3 2 3 3 4 3 4 3 4 2 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 2 2 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 2 104
 16 4 4 2 4 4 2 2 4 4 4 4 4 4 4 2 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 117
 17 4 3 3 2 4 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 2 3 2 4 4 4 2 3 3 4 3 2 3 2 4 3 2 3 4 3 99
 18 2 3 1 4 2 1 2 1 2 2 2 3 2 3 2 2 4 2 4 3 3 2 2 2 3 2 1 3 3 4 2 3 4 3 1 85
 19 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 2 96
 20 3 3 3 4 4 3 2 4 4 2 3 3 3 4 3 2 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 4 3 3 109
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 21 3 2 3 3 3 2 3 4 4 3 4 2 3 3 2 2 3 2 4 4 3 3 2 4 4 3 3 4 3 4 4 3 2 3 4 108
 22 3 3 4 4 4 2 3 4 4 4 3 2 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 2 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 119
 23 4 4 3 4 4 2 3 4 3 3 2 2 3 3 2 4 4 2 4 4 4 2 2 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 3 4 115
 24 2 3 4 4 4 1 2 1 2 3 1 2 3 2 2 3 3 1 2 1 2 4 2 2 2 4 4 4 1 2 4 2 3 4 3 89
 25 4 3 4 2 4 1 3 2 3 4 1 3 3 3 1 2 4 1 3 2 2 1 4 2 3 3 4 4 2 3 4 2 4 3 2 96
 26 3 3 4 4 4 3 2 4 4 3 3 2 3 3 2 2 3 4 4 3 4 4 2 4 4 4 4 3 3 4 3 2 4 4 3 115
 27 2 3 1 4 2 1 2 1 2 2 2 3 2 2 2 2 4 2 3 2 2 2 3 2 3 2 3 3 2 3 3 2 3 2 2 81
 28 3 3 3 4 3 2 2 4 4 3 4 2 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 116
 29 3 3 3 3 2 2 2 3 1 3 4 2 2 3 2 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 4 3 92
 30 3 2 2 1 2 1 2 3 2 3 2 2 2 3 2 3 3 2 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 1 3 2 94
 31 3 3 4 3 4 1 1 4 4 4 3 2 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 120
 32 4 4 3 3 2 1 3 4 3 3 3 4 3 3 2 3 2 3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 4 3 2 3 4 100
 33 3 3 2 3 3 1 1 3 4 3 3 2 3 3 2 3 3 4 3 3 2 2 3 3 3 3 4 3 2 3 4 3 3 4 3 100
 34 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 3 2 3 3 124
 35 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 103
 36 4 4 2 4 3 2 1 4 4 3 4 1 3 3 1 2 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 1 3 4 105
 37 4 2 3 3 4 2 3 4 4 3 3 2 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 2 4 4 4 3 4 3 4 3 3 3 4 4 119
 38 4 4 4 3 4 1 4 3 4 3 3 3 4 2 2 2 4 3 4 4 3 4 2 4 3 3 3 4 3 3 4 2 4 4 3 114
 39 3 3 4 4 4 4 1 4 4 3 3 2 2 3 4 3 4 4 3 2 2 2 3 3 3 3 2 4 4 4 4 2 3 3 3 109
 40 3 3 2 4 4 2 3 3 4 3 4 3 4 3 2 4 3 4 4 4 3 3 2 3 3 4 3 4 4 4 3 2 2 3 3 112
 41 4 3 4 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 4 4 121
 42 3 3 2 3 4 2 2 4 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 105
 43 3 3 2 4 4 2 3 4 3 3 2 3 3 1 2 3 2 1 3 4 4 3 4 4 4 4 2 4 3 4 3 3 2 2 2 103
 44 3 2 3 3 3 1 1 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 1 4 3 3 3 2 3 3 3 4 3 2 3 3 2 3 3 3 95
 45 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 3 2 3 2 2 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 91
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 46 4 2 2 3 3 1 1 3 4 1 3 4 3 4 1 2 2 3 4 4 3 2 4 4 3 3 2 4 3 3 4 1 2 3 2 97
 47 4 4 4 4 4 3 4 4 4 2 3 3 4 3 2 4 4 1 4 4 4 2 4 4 4 4 3 4 2 4 4 3 2 3 4 120
 48 4 4 4 4 3 3 2 4 3 3 4 2 4 2 3 2 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 2 4 3 4 2 3 1 3 2 105
 49 4 4 2 4 4 1 1 3 4 2 4 1 2 3 3 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 2 3 2 3 109
 50 3 3 3 4 4 2 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 4 2 3 3 3 2 3 3 2 3 4 4 3 3 4 2 4 3 2 106
 51 4 4 2 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 2 4 4 127
 52 4 4 2 4 4 2 1 4 4 3 4 1 3 3 1 2 4 3 4 4 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 4 4 1 3 4 110
 53 3 3 2 4 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 2 96
 54 3 2 3 3 4 3 3 3 3 4 2 2 2 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 2 3 2 98
 55 3 3 2 3 4 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 4 2 3 4 3 3 3 3 101
 56 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 2 3 3 122
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 TABULASI SKALA RELATION-ORIENTED LEADERSHIP BEHAVIOR
 NO
 AITEM
 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 TOTAL
 1 3 3 3 1 1 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 4 4 4 2 3 4 4 3 93
 2 3 3 2 4 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 86
 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 2 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 108
 4 4 4 2 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 4 4 2 4 4 4 3 4 4 4 4 109
 5 4 2 2 3 2 4 4 4 3 3 4 4 4 3 2 1 3 3 4 3 4 1 4 4 4 3 3 4 3 3 95
 6 4 2 4 3 3 3 2 4 4 1 4 3 4 3 2 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 99
 7 2 2 1 4 3 3 3 4 4 3 4 3 4 3 4 2 3 2 2 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 95
 8 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 2 3 3 4 4 3 2 4 3 3 3 3 2 3 94
 9 4 2 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 2 3 3 3 2 3 4 4 4 3 2 3 4 3 2 96
 10 3 4 3 3 2 4 3 4 2 3 4 4 4 3 2 3 3 3 4 2 4 2 3 4 2 1 3 2 4 4 92
 11 3 3 4 3 2 2 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 2 3 1 4 4 3 4 4 4 1 4 3 1 4 97
 12 2 4 1 4 3 3 4 4 4 3 4 3 4 2 3 2 3 2 2 2 3 4 4 4 3 2 4 4 3 2 92
 13 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 2 2 3 3 86
 14 3 3 2 3 4 1 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 1 2 3 4 4 2 4 4 3 4 3 4 4 4 98
 15 4 3 3 4 3 4 3 4 4 3 4 2 4 2 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 98
 16 3 3 4 3 2 2 2 4 2 2 4 3 3 3 2 4 4 2 2 2 3 2 3 4 3 4 3 4 4 4 90
 17 4 3 4 3 3 4 3 4 2 2 4 4 4 3 3 4 1 3 3 3 3 3 2 4 3 2 3 4 2 3 93
 18 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 1 2 2 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 98
 19 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 2 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 88
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 20 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 2 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 102
 21 3 3 3 4 3 3 2 4 3 3 3 2 4 2 2 3 2 4 3 3 3 3 3 3 4 2 2 3 4 3 89
 22 3 3 4 3 2 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 2 3 2 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 99
 23 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 2 3 4 1 3 3 2 3 3 4 4 3 2 4 4 4 2 99
 24 3 4 4 4 2 1 4 4 4 3 4 4 4 4 3 1 4 3 2 2 3 4 4 4 4 2 4 4 3 4 100
 25 3 3 4 4 2 4 4 3 4 4 4 3 4 2 3 2 2 2 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 102
 26 3 4 2 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 4 4 3 2 2 2 3 3 87
 27 4 3 3 2 2 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 2 3 2 2 3 3 4 4 3 2 4 4 4 3 96
 28 4 3 4 2 3 3 3 2 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 2 3 3 2 2 89
 29 4 2 3 3 2 3 3 4 2 4 3 3 4 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 2 2 2 2 4 2 3 84
 30 4 4 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 1 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 107
 31 3 3 3 4 2 4 3 4 4 3 4 3 4 3 3 2 4 4 2 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 100
 32 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 2 4 3 4 4 3 2 3 3 4 3 107
 33 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 2 3 3 4 4 3 4 4 2 3 3 4 4 104
 34 4 3 2 3 3 4 2 4 3 4 4 3 4 3 3 3 3 4 2 3 3 2 4 4 3 3 4 4 2 3 96
 35 3 3 2 3 3 4 3 3 3 4 4 3 4 3 3 2 3 2 3 4 4 3 3 4 4 2 3 3 2 3 93
 36 3 4 4 4 4 2 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 2 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 3 3 4 106
 37 3 3 2 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 2 4 2 2 3 3 3 3 4 4 3 4 2 3 4 3 2 91
 38 3 4 2 3 4 2 4 4 4 4 4 4 4 3 4 1 3 4 4 3 3 4 4 4 3 2 4 4 3 4 103
 39 3 2 2 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 2 3 2 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 98
 40 3 3 2 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 1 2 3 3 1 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 84
 41 3 3 3 3 3 2 2 4 2 4 4 3 4 3 2 4 2 3 3 3 4 2 4 4 4 3 4 4 3 2 94
 42 4 3 2 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 2 3 4 3 2 2 3 3 3 4 4 4 2 4 4 3 3 97
 43 3 3 3 3 1 3 2 4 2 3 4 3 4 2 2 3 2 3 3 1 3 3 3 3 3 1 3 3 3 2 81
 44 2 3 2 3 2 3 3 3 4 3 4 3 4 2 3 3 3 3 3 2 3 4 4 4 3 2 3 4 2 2 89
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 45 2 4 3 3 1 3 1 4 2 3 4 3 4 3 2 3 1 3 3 2 3 4 3 4 4 1 3 3 3 3 85
 46 3 3 2 4 4 2 2 4 4 4 4 3 3 3 3 4 2 3 2 4 4 3 4 3 3 2 2 4 3 3 94
 47 3 3 2 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 2 3 3 3 1 3 3 4 3 4 4 4 2 3 4 1 4 95
 48 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 1 2 2 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 107
 49 4 4 2 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 2 3 3 4 3 4 4 4 2 3 3 4 4 105
 50 3 4 2 4 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 3 3 2 4 1 4 3 4 1 4 4 4 4 98
 51 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 110
 52 3 3 3 3 2 3 3 3 2 4 3 4 4 3 2 3 2 2 3 1 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 83
 53 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 4 2 3 99
 54 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 4 3 1 2 3 3 3 1 4 3 3 3 3 3 3 92
 55 3 3 2 2 3 4 3 3 3 4 4 4 4 2 3 3 3 3 3 2 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 95
 56 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 104
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 LAMPIRAN 7:
 TABULASI PENELITIAN
 (PER DIMENSI)

Page 122
                        

150
 SKALA WORK-LIFE BALANCE
 A. DIMENSI WIPL
 NO
 AITEM WIPL
 TOTAL 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13
 1 4 3 2 4 3 2 3 4 3 3 3 3 3 40
 2 3 3 3 3 4 3 2 4 4 3 3 3 3 41
 3 3 3 4 4 4 2 2 3 4 3 4 3 3 42
 4 3 4 3 3 4 2 3 3 3 2 1 3 4 38
 5 3 2 1 3 4 3 2 4 3 3 3 3 3 37
 6 4 4 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 39
 7 2 2 4 3 3 1 1 4 4 2 1 1 2 30
 8 3 3 3 4 4 3 2 3 3 2 2 3 3 38
 9 4 4 2 4 4 1 3 3 3 2 3 1 3 37
 10 4 3 3 4 4 2 3 4 4 1 3 4 4 43
 11 3 4 2 3 2 1 2 4 2 1 2 4 3 33
 12 2 2 3 4 4 1 1 4 4 2 1 1 2 31
 13 3 3 4 3 4 3 2 4 4 3 3 2 3 41
 14 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 49
 15 3 3 2 3 3 4 3 4 3 4 2 3 3 40
 16 4 4 2 4 4 2 2 4 4 4 4 4 4 46
 17 4 3 3 2 4 2 3 2 2 3 2 2 3 35
 18 2 3 1 4 2 1 2 1 2 2 2 3 2 27
 19 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 36
 20 3 3 3 4 4 3 2 4 4 2 3 3 3 41
 21 3 2 3 3 3 2 3 4 4 3 4 2 3 39
 22 3 3 4 4 4 2 3 4 4 4 3 2 4 44
 23 4 4 3 4 4 2 3 4 3 3 2 2 3 41
 24 2 3 4 4 4 1 2 1 2 3 1 2 3 32
 25 4 3 4 2 4 1 3 2 3 4 1 3 3 37
 26 3 3 4 4 4 3 2 4 4 3 3 2 3 42
 27 2 3 1 4 2 1 2 1 2 2 2 3 2 27
 28 3 3 3 4 3 2 2 4 4 3 4 2 3 40
 29 3 3 3 3 2 2 2 3 1 3 4 2 2 33
 30 3 2 2 1 2 1 2 3 2 3 2 2 2 27
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 31 3 3 4 3 4 1 1 4 4 4 3 2 4 40
 32 4 4 3 3 2 1 3 4 3 3 3 4 3 40
 33 3 3 2 3 3 1 1 3 4 3 3 2 3 34
 34 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 49
 35 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 39
 36 4 4 2 4 3 2 1 4 4 3 4 1 3 39
 37 4 2 3 3 4 2 3 4 4 3 3 2 4 41
 38 4 4 4 3 4 1 4 3 4 3 3 3 4 44
 39 3 3 4 4 4 4 1 4 4 3 3 2 2 41
 40 3 3 2 4 4 2 3 3 4 3 4 3 4 42
 41 4 3 4 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 44
 42 3 3 2 3 4 2 2 4 3 3 3 3 3 38
 43 3 3 2 4 4 2 3 4 3 3 2 3 3 39
 44 3 2 3 3 3 1 1 3 2 2 3 3 3 32
 45 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 3 2 34
 46 4 2 2 3 3 1 1 3 4 1 3 4 3 34
 47 4 4 4 4 4 3 4 4 4 2 3 3 4 47
 48 4 4 4 4 3 3 2 4 3 3 4 2 4 44
 49 4 4 2 4 4 1 1 3 4 2 4 1 2 36
 50 3 3 3 4 4 2 3 4 3 3 3 3 2 40
 51 4 4 2 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 45
 52 4 4 2 4 4 2 1 4 4 3 4 1 3 40
 53 3 3 2 4 3 2 2 3 3 3 2 3 3 36
 54 3 2 3 3 4 3 3 3 3 4 2 2 2 37
 55 3 3 2 3 4 3 2 3 3 3 3 2 3 37
 56 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 46
 B. DIMENSI PLIW
 NO
 AITEM PLIW
 TOTAL 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27
 1 3 3 4 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 4 44
 2 4 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 43
 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 43
 4 4 2 3 4 1 3 3 3 3 2 4 3 3 2 40
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 5 3 1 2 3 2 3 2 3 4 4 3 3 4 4 41
 6 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 48
 7 4 3 2 3 2 3 3 2 2 3 4 2 2 3 38
 8 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 39
 9 4 1 3 4 4 4 4 4 4 1 3 3 3 4 46
 10 3 2 4 4 2 3 3 3 2 4 3 4 4 2 43
 11 4 1 2 4 3 1 3 3 2 4 3 2 2 1 35
 12 4 2 3 4 2 3 4 3 2 2 4 2 2 3 40
 13 3 2 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 4 39
 14 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 45
 15 4 3 3 3 3 4 3 3 4 2 2 3 3 3 43
 16 4 2 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 44
 17 2 2 2 3 2 4 4 4 2 3 3 4 3 2 40
 18 3 2 2 4 2 4 3 3 2 2 2 3 2 1 35
 19 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 41
 20 4 3 2 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 45
 21 3 2 2 3 2 4 4 3 3 2 4 4 3 3 42
 22 3 3 3 3 3 4 4 4 3 2 4 4 4 4 48
 23 3 2 4 4 2 4 4 4 2 2 4 4 3 4 46
 24 2 2 3 3 1 2 1 2 4 2 2 2 4 4 34
 25 3 1 2 4 1 3 2 2 1 4 2 3 3 4 35
 26 3 2 2 3 4 4 3 4 4 2 4 4 4 4 47
 27 2 2 2 4 2 3 2 2 2 3 2 3 2 3 34
 28 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 49
 29 3 2 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 37
 30 3 2 3 3 2 4 4 4 3 3 3 3 3 4 44
 31 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 51
 32 3 2 3 2 3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 36
 33 3 2 3 3 4 3 3 2 2 3 3 3 3 4 41
 34 3 4 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 50
 35 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 40
 36 3 1 2 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 3 44
 37 4 4 3 4 3 4 4 3 4 2 4 4 4 3 50
 38 2 2 2 4 3 4 4 3 4 2 4 3 3 3 43
 39 3 4 3 4 4 3 2 2 2 3 3 3 3 2 41
 40 3 2 4 3 4 4 4 3 3 2 3 3 4 3 45
 41 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 49
 42 3 2 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 44
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 43 1 2 3 2 1 3 4 4 3 4 4 4 4 2 41
 44 3 3 3 3 1 4 3 3 3 2 3 3 3 4 41
 45 3 2 2 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 2 35
 46 4 1 2 2 3 4 4 3 2 4 4 3 3 2 41
 47 3 2 4 4 1 4 4 4 2 4 4 4 4 3 47
 48 2 3 2 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 2 39
 49 3 3 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 3 49
 50 3 3 3 4 2 3 3 3 2 3 3 2 3 4 41
 51 4 2 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 53
 52 3 1 2 4 3 4 4 3 3 3 4 4 3 4 45
 53 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 40
 54 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 39
 55 3 2 2 2 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 39
 56 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 51
 C. DIMENSI PLEW
 NO
 AITEM PLEW
 TOTAL 28 29 30 31
 1 3 3 4 3 13
 2 3 3 4 4 14
 3 4 4 4 4 16
 4 3 3 4 4 14
 5 2 4 4 4 14
 6 4 3 4 4 15
 7 4 2 4 4 14
 8 3 3 3 4 13
 9 4 4 4 4 16
 10 2 2 4 3 11
 11 3 4 4 4 15
 12 4 2 3 4 13
 13 3 3 3 3 12
 14 4 4 3 3 14
 15 3 3 3 3 12
 16 4 3 3 4 14
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 17 3 2 4 3 12
 18 3 3 4 2 12
 19 3 2 3 3 11
 20 3 3 3 3 12
 21 4 3 4 4 15
 22 4 3 4 4 15
 23 4 3 4 4 15
 24 4 1 2 4 11
 25 4 2 3 4 13
 26 3 3 4 3 13
 27 3 2 3 3 11
 28 4 3 4 4 15
 29 3 3 2 3 11
 30 3 3 4 4 14
 31 3 4 4 4 15
 32 3 2 3 4 12
 33 3 2 3 4 12
 34 3 3 4 4 14
 35 3 3 3 3 12
 36 3 3 3 3 12
 37 4 3 4 3 14
 38 4 3 3 4 14
 39 4 4 4 4 16
 40 4 4 4 3 15
 41 4 3 3 4 14
 42 3 3 3 3 12
 43 4 3 4 3 14
 44 3 2 3 3 11
 45 3 3 3 3 12
 46 4 3 3 4 14
 47 4 2 4 4 14
 48 4 3 4 2 13
 49 3 4 4 3 14
 50 4 3 3 4 14
 51 4 3 4 4 15
 52 3 3 3 4 13
 53 3 2 3 3 11
 54 3 3 4 3 13
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 55 4 2 3 4 13
 56 3 3 4 4 14
 D. DIMENSI WEPL
 NO
 AITEM WEPL
 TOTAL 32 33 34 35
 1 3 2 3 3 11
 2 3 3 3 4 13
 3 3 2 4 4 13
 4 1 3 3 3 10
 5 2 3 4 4 13
 6 4 3 4 4 15
 7 2 4 4 4 14
 8 3 3 3 3 12
 9 4 4 3 4 15
 10 2 1 4 3 10
 11 2 1 4 3 10
 12 2 4 4 4 14
 13 2 4 4 3 13
 14 3 3 4 4 14
 15 1 3 3 2 9
 16 3 3 3 4 13
 17 2 3 4 3 12
 18 3 4 3 1 11
 19 2 2 2 2 8
 20 1 4 3 3 11
 21 3 2 3 4 12
 22 3 3 3 3 12
 23 3 3 3 4 13
 24 2 3 4 3 12
 25 2 4 3 2 11
 26 2 4 4 3 13
 27 2 3 2 2 9
 28 3 3 3 3 12
 29 2 2 4 3 11
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 30 3 1 3 2 9
 31 4 3 3 4 14
 32 3 2 3 4 12
 33 3 3 4 3 13
 34 3 2 3 3 11
 35 3 3 3 3 12
 36 2 1 3 4 10
 37 3 3 4 4 14
 38 2 4 4 3 13
 39 2 3 3 3 11
 40 2 2 3 3 10
 41 3 3 4 4 14
 42 3 2 3 3 11
 43 3 2 2 2 9
 44 2 3 3 3 11
 45 2 2 3 3 10
 46 1 2 3 2 8
 47 3 2 3 4 12
 48 3 1 3 2 9
 49 2 3 2 3 10
 50 2 4 3 2 11
 51 4 2 4 4 14
 52 4 1 3 4 12
 53 2 2 3 2 9
 54 2 2 3 2 9
 55 3 3 3 3 12
 56 3 2 3 3 11

Page 129
                        

157
 SKALA RELATION-ORIENTED LEADERSHIP BEHAVIOR
 A. DIMENSI PEMBERIAN DUKUNGAN
 NO
 AITEM PEMBERIAN DUKUNGAN
 TOTAL 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12
 1 3 3 3 1 1 3 3 4 3 4 4 3 35
 2 3 3 2 4 3 3 3 3 2 2 3 3 34
 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 44
 4 4 4 2 4 4 3 4 4 4 4 4 3 44
 5 4 2 2 3 2 4 4 4 3 3 4 4 39
 6 4 2 4 3 3 3 2 4 4 1 4 3 37
 7 2 2 1 4 3 3 3 4 4 3 4 3 36
 8 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 39
 9 4 2 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 42
 10 3 4 3 3 2 4 3 4 2 3 4 4 39
 11 3 3 4 3 2 2 4 4 4 4 3 4 40
 12 2 4 1 4 3 3 4 4 4 3 4 3 39
 13 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 4 3 35
 14 3 3 2 3 4 1 4 4 3 4 4 3 38
 15 4 3 3 4 3 4 3 4 4 3 4 2 41
 16 3 3 4 3 2 2 2 4 2 2 4 3 34
 17 4 3 4 3 3 4 3 4 2 2 4 4 40
 18 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 43
 19 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 38
 20 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 44
 21 3 3 3 4 3 3 2 4 3 3 3 2 36
 22 3 3 4 3 2 4 3 4 3 4 4 4 41
 23 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 44
 24 3 4 4 4 2 1 4 4 4 3 4 4 41
 25 3 3 4 4 2 4 4 3 4 4 4 3 42
 26 3 4 2 3 3 2 3 3 3 3 4 3 36
 27 4 3 3 2 2 4 3 4 4 3 4 4 40
 28 4 3 4 2 3 3 3 2 3 3 4 4 38
 29 4 2 3 3 2 3 3 4 2 4 3 3 36
 30 4 4 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 45
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 31 3 3 3 4 2 4 3 4 4 3 4 3 40
 32 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 46
 33 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 42
 34 4 3 2 3 3 4 2 4 3 4 4 3 39
 35 3 3 2 3 3 4 3 3 3 4 4 3 38
 36 3 4 4 4 4 2 3 4 4 4 4 4 44
 37 3 3 2 3 3 3 4 3 4 3 3 3 37
 38 3 4 2 3 4 2 4 4 4 4 4 4 42
 39 3 2 2 4 3 4 3 4 3 4 4 3 39
 40 3 3 2 3 2 3 3 4 3 3 3 3 35
 41 3 3 3 3 3 2 2 4 2 4 4 3 36
 42 4 3 2 3 3 3 3 4 3 4 4 4 40
 43 3 3 3 3 1 3 2 4 2 3 4 3 34
 44 2 3 2 3 2 3 3 3 4 3 4 3 35
 45 2 4 3 3 1 3 1 4 2 3 4 3 33
 46 3 3 2 4 4 2 2 4 4 4 4 3 39
 47 3 3 2 3 3 4 3 4 3 4 4 4 40
 48 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 46
 49 4 4 2 3 4 3 4 4 4 4 4 4 44
 50 3 4 2 4 2 2 4 4 4 4 4 4 41
 51 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 46
 52 3 3 3 3 2 3 3 3 2 4 3 4 36
 53 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 40
 54 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 40
 55 3 3 2 2 3 4 3 3 3 4 4 4 38
 56 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 39
 B. ASPEK PENGEMBANGAN KEMAMPUAN, PENYESUAIAN DAN
 PENGEMBANGAN KARIR
 NO
 AITEM PENGEMBANGAN KEMAMPUAN, PENYESUAIAN DAN PENGEMBANGAN KARIR
 TOTAL 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24
 1 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 4 4 38
 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 35
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 3 4 3 4 4 3 3 3 2 3 4 4 4 41
 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 2 4 4 42
 5 4 3 2 1 3 3 4 3 4 1 4 4 36
 6 4 3 2 4 3 3 3 3 3 4 4 4 40
 7 4 3 4 2 3 2 2 4 3 4 4 4 39
 8 4 3 3 3 2 3 3 4 4 3 2 4 38
 9 3 3 3 2 3 3 3 2 3 4 4 4 37
 10 4 3 2 3 3 3 4 2 4 2 3 4 37
 11 4 3 4 4 2 3 1 4 4 3 4 4 40
 12 4 2 3 2 3 2 2 2 3 4 4 4 35
 13 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 36
 14 3 4 4 3 1 2 3 4 4 2 4 4 38
 15 4 2 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 39
 16 3 3 2 4 4 2 2 2 3 2 3 4 34
 17 4 3 3 4 1 3 3 3 3 3 2 4 36
 18 4 3 4 3 1 2 2 3 3 3 3 4 35
 19 3 2 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 32
 20 4 3 4 3 3 2 3 3 3 3 4 3 38
 21 4 2 2 3 2 4 3 3 3 3 3 3 35
 22 4 3 3 3 2 3 2 3 3 4 4 4 38
 23 4 2 3 4 1 3 3 2 3 3 4 4 36
 24 4 4 3 1 4 3 2 2 3 4 4 4 38
 25 4 2 3 2 2 2 4 3 4 4 3 4 37
 26 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 4 4 36
 27 4 3 3 3 2 3 2 2 3 3 4 4 36
 28 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 36
 29 4 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 2 33
 30 4 4 3 3 4 1 3 4 4 4 4 4 42
 31 4 3 3 2 4 4 2 3 3 3 4 4 39
 32 4 3 4 4 4 3 4 2 4 3 4 4 43
 33 4 4 4 3 4 2 3 3 4 4 3 4 42
 34 4 3 3 3 3 4 2 3 3 2 4 4 38
 35 4 3 3 2 3 2 3 4 4 3 3 4 38
 36 4 4 3 4 2 3 3 4 3 3 4 4 41
 37 3 2 4 2 2 3 3 3 3 4 4 3 36
 38 4 3 4 1 3 4 4 3 3 4 4 4 41
 39 4 3 4 3 2 3 2 3 4 3 3 3 37
 40 3 3 3 1 2 3 3 1 3 3 3 3 31
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 41 4 3 2 4 2 3 3 3 4 2 4 4 38
 42 4 2 3 4 3 2 2 3 3 3 4 4 37
 43 4 2 2 3 2 3 3 1 3 3 3 3 32
 44 4 2 3 3 3 3 3 2 3 4 4 4 38
 45 4 3 2 3 1 3 3 2 3 4 3 4 35
 46 3 3 3 4 2 3 2 4 4 3 4 3 38
 47 4 2 3 3 3 1 3 3 4 3 4 4 37
 48 4 3 4 3 4 1 2 2 4 4 4 4 39
 49 4 4 3 3 4 2 3 3 4 3 4 4 41
 50 4 4 4 2 2 3 3 2 4 1 4 3 36
 51 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 44
 52 4 3 2 3 2 2 3 1 3 3 3 3 32
 53 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 40
 54 4 3 3 4 3 1 2 3 3 3 1 4 34
 55 4 2 3 3 3 3 3 2 3 3 4 4 37
 56 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 3 4 43
 C. DIMENSI PEMBERIAN PENGAKUAN
 NO
 AITEM PEMBERIAN PENGAKUAN
 TOTAL 25 26 27 28 29 30
 1 4 2 3 4 4 3 20
 2 3 3 3 2 3 3 17
 3 4 3 4 4 4 4 23
 4 4 3 4 4 4 4 23
 5 4 3 3 4 3 3 20
 6 3 3 4 4 4 4 22
 7 3 3 4 4 3 3 20
 8 3 3 3 3 2 3 17
 9 3 2 3 4 3 2 17
 10 2 1 3 2 4 4 16
 11 4 1 4 3 1 4 17
 12 3 2 4 4 3 2 18
 13 3 2 2 2 3 3 15
 14 3 4 3 4 4 4 22
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 15 3 3 3 3 3 3 18
 16 3 4 3 4 4 4 22
 17 3 2 3 4 2 3 17
 18 4 3 3 3 4 3 20
 19 3 3 3 3 3 3 18
 20 4 3 3 4 3 3 20
 21 4 2 2 3 4 3 18
 22 3 3 4 4 3 3 20
 23 3 2 4 4 4 2 19
 24 4 2 4 4 3 4 21
 25 4 4 3 4 4 4 23
 26 3 2 2 2 3 3 15
 27 3 2 4 4 4 3 20
 28 3 2 3 3 2 2 15
 29 2 2 2 4 2 3 15
 30 3 3 3 4 3 4 20
 31 4 3 3 3 4 4 21
 32 3 2 3 3 4 3 18
 33 4 2 3 3 4 4 20
 34 3 3 4 4 2 3 19
 35 4 2 3 3 2 3 17
 36 3 4 4 3 3 4 21
 37 4 2 3 4 3 2 18
 38 3 2 4 4 3 4 20
 39 4 3 3 4 4 4 22
 40 3 2 3 3 4 3 18
 41 4 3 4 4 3 2 20
 42 4 2 4 4 3 3 20
 43 3 1 3 3 3 2 15
 44 3 2 3 4 2 2 16
 45 4 1 3 3 3 3 17
 46 3 2 2 4 3 3 17
 47 4 2 3 4 1 4 18
 48 4 3 4 4 4 3 22
 49 4 2 3 3 4 4 20
 50 4 1 4 4 4 4 21
 51 4 3 3 4 3 3 20
 52 3 2 2 3 3 2 15
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 53 4 3 3 4 2 3 19
 54 3 3 3 3 3 3 18
 55 3 3 4 4 3 3 20
 56 4 4 3 3 4 4 22
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 LAMPIRAN 8:
 PERIJINAN PENELITIAN
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